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ABSTRAK 

ANDRIANA. 2024. Analisis Sistem Pengendalian Manajemen Dalam 

Mendukung Kinerja Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Daerah  Air Minum 

Kabupaten Gowa). Skripsi. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh: Rini 

Sulistiyanti dan Idil Rakhmat Susanto. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis sistem pengendalian manajemen dalam mendukung kinerja 

perusahaan pada perusahaan daerah air minum kabupaten gowa. Penelitian ini 

dilakukan di perusahaan daerah air minum kabupaten gowa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah melalui 

wawancara dengan informan yang telah dipilih yaitu Kepala Bagian Pengawas 

Intern, Direktur Umum dan Kepala Bagian Hubungan Langganan. Teknik analisis 

data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah Teknik analisis data kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian manajemen yang 

terdapat di PDAM Kabupaten Gowa mulai dari perencanaan strategis, 

penyusunan anggaran, pelaksanaan dan evaluasi kinerja sudah dilakukan 

dengan baik dan menghasilkan pengaruh yang baik sehingga dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

Kata Kunci: Sistem pengendalian manajemen, Kinerja perusahaan 
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ABSTRACT 

ANDRIANA. 2024. Analysis of the Management Control System in 

Supporting Company Performance (Study at the Regional Drinking Water 

Company of Gowa Regency). Thesis. Department of Accounting, Faculty of 

Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar. 

Supervised  by: Main Supervisor Rini Sulistiyanti and Co-Supervisor Idil 

Rakhmat Susanto. 

This research is a qualitative study that aims to analyze the management 

control system in supporting company performance in the regional drinking water 

company of Gowa Regency. This research was conducted at the regional 

drinking water company of Gowa district. The data collection technique used in 

this research is through interviews with selected informants, namely the Head of 

Internal Supervision, General Director and Head of Subscription Relations. The 

data analysis technique used in this research is qualitative data analysis 

technique. The results showed that the management control system in PDAM 

Gowa Regency starting from strategic planning, budgeting, implementation and 

performance evaluation has been carried out properly and has a good effect so 

that it can improve company performance. 

Keywords: Management control system, Company performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air merupakan kebutuhan pokok bagi setiap makhluk hidup di dunia 

ini termasuk manusia. Tanpa air manusia akan mengalami kesulitan dalam 

melangsungkan hidupnya. Keberadaan air bersih untuk keperluan sehari-hari 

dan air minum yang dapat dikonsumsi untuk kelangsungan hidup masyarakat 

menjadi barang berharga dan semakin memerlukan perhatian khusus dari 

semua pihak yang terkait baik dari pemerintah maupun dari Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM). 

PDAM adalah badan usaha yang dimiliki oleh pemerintah daerah dan 

merupakan bagian dari perekonomian nasional yang dikendalikan oleh 

pemerintah, berkaitan dengan pemberian atau penyerahan jasa-jasa 

pemerintah kepada publik. Pemerintah pusat telah memberikan kewenangan 

kepada daerah untuk mengatur dan menyediakan pasokan air bersih bagi 

masyarakat yang ada pada daerahnya. Sebagai konsekuensinya, sesuai 

dengan peraturan baik dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, 

maka daerah mendirikan PDAM dengan tujuan menyediakan air bersih di 

daerah-daerah. Wewenang yang diberikan oleh pemerintah pusat kepada 

daerah maka untuk kegiatan penyediaan air bersih pada daerah diatur oleh 

PDAM. 

Sistem pengendalian manajemen merupakan sistem yang digunakan 

oleh manajemen untuk mempengaruhi anggota organisasi agar dapat 

mengimplementasikan strategi-strategi organisasi secara efisien dan efektif 
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dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sistem pengendalian 

manajemen adalah seluruh organisasi yang digunakan oleh perusahaan 

secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan (Senduk et al., 2016). Setiap 

usaha yang dijalankan memiliki sistem pengendalian yang disesuaikan 

dengan kondisi dan keadaan masing-masing karena jenis dan bentuk usaha 

yang dijalankan berbeda-beda. 

Sistem pengendalian manajemen diperlukan untuk mengendalikan 

bagaimana strategi dalam perusahaan berlangsung sesuai dengan rencana 

dan tujuannya. Kesiapan dan kemauan perusahaan untuk mengikuti 

perkembangan dunia usaha yang akan selalu menghadapi situasi dimana 

strategi yang direncanakan tidak terdefenisikan dengan baik. Peranan utama 

sistem pengendalian manajemen adalah untuk memastikan pelaksanaan 

strategi yang telah dipilih berjalan dengan baik (Nur et al., 2022). 

Bagi perusahaan untuk mengembangkan sistem pengendalian 

manajemen yang efektif, harus mempunyai kebijakan yang jelas dan program 

yang realitas tergantung pada tujuan yang dikomunikasikan secara jelas dan 

tidak meragukan. Pada umumnya, perusahaan memiliki tujuan untuk 

mencapai tingkat profitabilitas sebagai ukuran pengembalian investasi. 

Pengendalian manajemen harus menjaga keseimbangan di antara sumber 

pendanaan yaitu, utang dan ekuitas. Dimana ekuitas merupakan jumlah 

pendanaan yang diperoleh bukan melalui utang, yaitu cara meminjam. Maka 

investasi adalah total utang dan modal ekuitas (Chandra, 2017). 

Sistem pengendalian manajemen sangat penting diterapkan dalam 

perusahaan, karena sistem ini dapat mempengaruhi perilaku karyawannya. 

Dalam menghadapi perkembangan dunia bisnis pasti ada situasi dimana 



3 
 

 

strategi bisnis yang direncanakan tidak berjalan dengan baik. Sistem 

pengendalian manajemen memiliki peran utama yaitu memastikan bahwa 

implementasi strategi yang dipilih berjalan dengan baik dan lancar serta 

memiliki cara agar bisnis berjalan dengan seimbang dan bertahan lama 

dalam pembentukan strategi jangka-panjang. Menurut (Wahyuningtiyas 

2021) sistem pengendalian diterapkan untuk membangkitkan individu dalam 

organisasi dan mengedepankan tujuan. Dalam sebuah sistem pengendalian 

manajemen yang baik dapat membantu dalam proses pembuatan keputusan 

dan memotivasi setiap individu dalam organisasi agar melakukan konsep 

yang telah ditentukan (Bali, 2022). 

Sistem pengendalian manajemen yang kurang efektif akan 

berdampak pada kinerja karyawannya. Menurut Christina (2019) fungsi 

sistem pengendalian manajemen adalah untuk menyelaraskan perbedaan 

antara kepentingan karyawan dan kepentingan perusahaan, dengan 

tujuan menciptakan usaha kolektif yang melibatkan semua sumber daya 

manusia di dalam perusahaan. Oleh karena itu, setiap organisasi 

membutuhkan sistem pengendallian manajemen yang baik guna 

memastikan keselarasan anggotanya demi mencapai tujuan bersama.  

PDAM Kabupaten Gowa sebagai salah satu PDAM di Indonesia 

turut berperan dalam menyediakan layanan air bersih kepada 

masyarakatnya. Namun, tantangan yang dihadapi oleh PDAM Kabupaten 

Gowa dalam mencapai kinerja optimal perusahaan masih cukup kompleks 

seperti dalam pelayanan dan penyediaan air yang masih kurang efektif. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu analisis mendalam terkait sistem 
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pengendalian manajemen yang dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap kinerja perusahaan tersebut. 

Berdasarkan uraian dan latar belakang yang telah dikemukakan di 

atas, maka penelitian ini diberi judul “Analisis Sistem Pengendalian 

Manajemen Dalam Mendukung Kinerja Perusahaan (Studi Pada 

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Gowa)” 

B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

sistem pengendalian manajemen dalam mendukung kinerja perusahaan 

pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Gowa 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis sistem pengendalian manajemen dalam 

mendukung kinerja perusahaan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

Kabupaten Gowa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Untuk mengetahui analisis sistem pengendalian dalam mendukung 

kinerja perusahaan pada perusahaan daerah air minum (PDAM), 

sekaligus dapat dijadikan sebuah rujukan atau pedoman dalam 

melakukan penelitian selanjutnya dan menyempurnakan penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 

tambahan wawasan dan pemahaman mengenai sistem pengendalian 

manajemen dan kinerja perusahaan. 
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b. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 

mengefektifkan sistem pengendalian manajemen pada perusahaan 

daerah air minum (PDAM) Kabupaten Gowa 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 

1. Sistem Pengendalian Manajemen 

a. Pengertian dan Konsep Sistem Pengendalian Manajemen 

Sistem pengendalian manajemen (SPM) merupakan sistem 

yang digunakan oleh manajemen untuk mempengaruhi anggota 

organisasi agar dapat mengimplementasikan strategi-strategi 

organisasi secara efisien dan efektif dalam rangka mencapai tujuan 

yang telah ditentukan (Senduk et al., 2016). Setiap usaha yang 

dijalankan pasti memiliki sistem pengendalian yang disesuaikan 

dengan kondisi dan keadaan masing-masing karena jenis dan bentuk 

usaha yang dijalankan berbeda-beda. 

SPM adalah sistem yang digunakan untuk merencanakan 

kegiatan yang mendukung pencapaian misi organisasi melalui misi 

yang telah ditetapkan (Sunarto 2017:3). Sedangkan menurut (Mulyadi 

2016:129) sistem pengendalian yang baik dalam suatu perusahaan 

dapat menciptakan prosedur kerja yang yang sistematis dan sesuai 

dengan aturan-aturan yang berlaku di organisasi, sehingga akan 

menciptakan lingkungan pengendalian yang saling mendukung di 

setiap perusahaan. Sujarweni (2016:96) menyatakan bahwa sistem 

pengendalian manajemen adalah serangkaian proses yang dirancang 

oleh perusahaan untuk memastikan sumber daya yang dimiliki 

perusahaan sudah digunakan secara efektif dan efisien, dengan 
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tujuan mencapai kinerja maksimal sesuai dengan sasaran yang telah 

ditetapkan.  

SPM adalah suatu sistem yang diterapkan oleh manajemen 

dengan tujuan memastikan bahwa suatu organisasi dapat 

melaksanakan strategi secara efektif dan efisien, sehingga dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Arifah et al., 2017). Sistem 

pengendalian manajemen sebagai perangkat struktur komunikasi 

yang saling berhubungan yang memudahkan pemrosesan informasi 

dengan maksud membantu manajer mengkoordinasikan bagian-

bagian yang ada dan pencapaian tujuan organisasi secara terus 

menerus (Talumewo et al., 2018). 

SPM adalah sekumpulan alat yang digunakan dalam 

organisasi dan diimplementasikan secara terkoordinasi untuk 

memastikan agar tercipta keselarasan antara sikap dan perilaku 

setiap anggota organisasi dengan tujuan dan strategi organisasi 

secara keseluruhan sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara 

efektif (Christina, 2019). Sedangkan menurut (Siska 2015) sistem 

pengendalian manajemen adalah proses yang dilakukan oleh 

manager untuk memastikan bahwa sumber daya yang diperoleh 

digunakan secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

SPM merupakan salah satu variabel penting dalam literatur 

akuntansi manajemen. Sistem pengendalian manajemen pada 

literatur akademis akuntansi dalam beberapa tahun terakhir 

cenderung masih mengarah pada penelitian ekploratori dan hanya 
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berfokus pada konseptualisasi dan pembangunan dimensi variabel. 

Sehingga konsekuensinya hanya sedikit penelitian yang melihat 

pengaruh dari sistem pengendalian manajemen terhadap beberapa 

variabel output perusahaan, misalnya: kinerja, dan kepuasan kerja 

(Anggraini, 2019). 

Sistem pengendalian manajemen berfungsi untuk 

mengendalikan seluruh proses kegiatan organisasi, termasuk 

pengendalian terhadap seluruh sumber daya (resource) yang 

digunakan baik manusia,  alat-alat dan teknologi, maupun hasil yang 

diperoleh organisasi, sehingga pencapaian tujuan organisasi dapat 

berjalan lancar (Rukmana, et al., 2015). 

Penulis menyimpulkan bahwa sistem pengendalian 

manajemen adalah suatu sistem yang digunakan oleh manajemen 

dalam merencanakan sebuah kegiatan perwujudan misi organisasi 

dengan mempengaruhi para anggotanya agar dapat malaksanakan  

strategi-strategi organisasi secara efektif dan efisien dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi. 

Pengendalian manajemen adalah suatu proses yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan. Dua aspek penting 

lingkungan adalah internal dan eksternal. Faktor internal melibatkan 

elemen-elemen seperti struktur organisasi, struktur program, struktur 

rekening, faktor administrasi, faktor perilaku, dan faktor budaya. 

Berikut ini dijelaskan lebih lanjut mengenai faktor lingkungan yang 

memiliki dampat terhadap pengendalian manajemen yang meliputi 

struktur organisasi dan pusat pertanggungjawban.  
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a) Perilaku Organisasi 

Proses pengendalian manajemen tetap melibatkan peran 

manusia sebagai aktor utamanya. Artinya terdapat serangkaian 

langkah yang mempengaruhi upaya pencapaian tujuan 

organisasi. Beberapa karakteristik organisasi memiliki dampak 

signifikan terhadap proses ini , terutama dalam konteks perilaku 

anggota organisasi. Suatu organisasi memiliki tujuan dan fungsi 

pengendalian manajemen adalah untuk mendorong anggota 

organisasi agar dapat mencapai tujuan tersebut. Pada titik ini, 

pentingnya faktor keselarasan tujuan antara anggota organisasi 

menjadi terlihat sehingga upaya bersama dapat diarahkan 

menuju pencapaian tujuan organisasi secara efektif.  

b) Pusat Pertanggungjawaban  

Suatu organisasi terbagi menjadi bagian-bagian yang dikenal 

sebagai pusat pertanggungjawaban, yakni suatu unit yang 

memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas tertentu. 

Setiap pusat pertanggungjawaban dipimpin oleh seorang 

manajer yang bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang 

diberikan kepada unit tersebut. Secara umum organisasi terdiri 

dari beberapa pusat pertanggungjawaban dan masing-masing 

ditunjukkan dalam satu kotak diagram organisasi. Adanya suatu 

pertanggungjawaban ini bertujuan untuk mecapai satu atau 

beberapa tujuan yang telah ditetapkan oleh manajemen puncak.  
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Sistem pengendalian manajemen dapat dikatakan sebagai 

pengetahuan “teoritis-praktis”, karena itu dalam SPM akan lebih 

mudah mencernanya kalau dalam mempelajarinya senantiasa 

membayangkan dan mengaitkannya dengan perilaku manusia dalam 

kehidupan organisasi/perusahaan. Menurut (Nur et al., 2022) sistem 

pengendalian manajemen adalah suatu sistem terintegrasi antara 

proses, strategi, pemrograman, penganggaran, akuntansi, dan 

pertanggungjawaban, yang hakikatnya untuk membantu individu atau 

organisasi dalam mengelola perusahaan atau organisasi. Sistem 

pengendalian manajemen mempunyai beberapa ciri penting, yaitu : 

1) Sistem pengendalian manajemen dirancang untuk mengendalikan 

seluruh organisasi, melibatkan pengendalian terhadap sumber 

daya (resource) yang digunakan, seperti manusia, alat-alat 

teknologi, dan hasil yang diperoleh sehingga proses pencapaian 

tujuan organisasi berjalan dengan lancar.  

2) Pengendalian manajemen bermula dari strategi organisasi dan 

melibatkan teknik evaluasi yang berintegrasi dan menyeluruh. 

Pendekatan ini tidak bersifat perhitungan yang pasti dalam 

mengevaluasi suatu aspek.  

3) Pengendalian manajemen lebih befokus pada manusia, 

difokuskan pada membantu manajer mencapai strategi organisasi. 

Tujuannya bukanlah memperbaiki detail catatan, melainkan 

mendukung manajer dalam pengembilan keputusan strategi dan 

pengarahan organisasi dalam menuju pencapaian tujuan. 
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Agar tugas tersebut dapat dijalankan dengan baik, manajer 

pada tahap pertama harus mengambil keputusan. Keputusan ini 

mencakup penentuan tujuan organisasi dan strategi yang akan 

digunakan untuk mencapainya. Dengan mengambil keputusan ini, 

manajer dapat menetapkan seperangkat tujuan organisasi dan 

merumuskan strategi menjadi berbagai kebijakan. Kebijakan-

kebijakan ini mengarahkan arah organisasi dan merinci program-

program kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

b. Fungsi Sistem Pengendalian Manajemen 

Pengendalian manajemen merupakan upaya sistematis dari suatu 

perusahaaan untuk mencapai tujuannya dengan cara 

membandingkan prestasi kerja dengan rencana yang telah di 

tetapkan, serta mengambil tindakan yang tepat untuk mengoreksi 

perbedaan yang penting. Efektivitas pengendalian biaya sangat 

tergantung pada komunikasi yang baik antara informasi akuntansi 

dengan manajemen. Dalam konteks ini, controller memiliki peran 

penting dengan menyajikan laporan prestasi kerja. Melalui laporan ini, 

controller memberikan saran kepada berbagai tingkat manajemen 

mengenai tindakan perbaikan yang diperlukan dalam suatu kegiatan. 

Laporan tersbut dapat berbentuk pernyataan langsung atau tertulis 

dari controller kepada tingkat manajemen perusahaan yang berisikan 

laporan penyimpangan dari rencana yang ditentukan, sesuai dengan 

prinsip manajemen berdasarkan penyimpangan. Laporan ini, selain 

laporan penyimpangan rencana (jika ada) juga memberikan laporan 

prestasi kerja yang telah dicapai oleh para pekerja.  
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Menurut (Naconha 2021) adapun unsur-unsur sistem 

pengendalian manajemen sebagai berikut :  

1) Detektor 

2) Selektor 

3) Efektor 

4) Jaringan komunikasi  

Unsur-unsur ini saling terkait membentuk suatu proses kerja yang 

bersifat terintegrasi. Proses ini dimulai ketika detektor mencari 

informasi tentang aktivitas. Detektor ini dapat berupa sistem informasi 

baik formal maupun informasi, yang memberikan informasi kepada 

pimpinan mengenai perkembangan dan kejadian di dalam suatu 

aktivitas. Proses perbaikan dilakukan secara efektif, sehingga 

penyimpangan-penyimpangan diubah agar kegiatan kembali 

mengikuti kriteria yang telah ditetapkan. 

c. Tujuan Sistem Pengendalian Manajemen 

Sistem pengendalian manajemen bertujuan untuk mengidentifikasi 

terjadinya penyimpangan atas pelaksanaan kegiatan dibandingkan 

dengan perencanaan sebagai umpan balik untuk melakuan tindakan 

koreksi atau perbaikan agar mendapatkan data yang akurat dan dapat 

dipercaya, melindungi aset perusahaan, meningkatkan efektivitas 

semua anggota perusahaan, dan memungkinkan perusahaan untuk 

mengelola sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Sumarsan 

(2013:7) menyatakan tujuan perancangan suatu sistem pengendalian 

manajemen yaitu : 
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1) Diperolehnya Keandalan dan integritas informasi 

2) Kepatuhan kepada kebijakan, rencana, prosedur, peraturan, 

dan ketentuan  

3) Melindungi aset infromasi  

4) Pencapaian kegiatan yang ekonomis dan efisien 

d. Struktur Sistem Pengendalian Manajemen  

Struktur sistem pengendalian manajemen adalah elemen-elemen 

yang membentuk sistem pengendalian yang terdiri dari atas pusat-

pusat pertanggungjawaban. Struktur sistem pengendalian manajemen 

harus didukung oleh struktur yang memadai. Struktur sistem 

pengendalian manajemen terdiri atas :  

1) Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah komponen utama dalam struktur 

sistem pengendalian manajemen. Struktur organisasi merupakan 

sarana untuk mendistribusikan kekuasaan yang diperlukan dalam 

memanfaatan  berbagai sumber daya untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. Struktur organisasi yang dipakai akan 

berpengaruh pada rancangan sistem pengendalian 

manajemennya serta pertumbuhan dan perubahan lingkungan 

organisasi terkhusus pada pembentukan departeman-

departemen.  

2) Pendelegasian Wewenang dan Tanggungjawab 

Setiap pertanggungjawaban mempunyai wewenang sesuai 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh organisasi yang 

bersangkutan. Wewenang mencakup kemampuan untuk 
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mengambil keputusan, mengarahkan seumber daya, dan 

melaksanakan tugas tertentu. Desentralisasi atau pendelegasian 

wewenang dapat memiliki manfaat seperti meningkatkan 

kecepatan pengambilan keputusan, memotivasi karyawan dengan 

memberi mereka tanggung jawab, dan mengurangi beban kerja 

pada tingkatan manajemen tertinggi 

3) Pusat pertanggungjawaban 

Pusat pertanggungjawaban adalah bagian atau unit organisasi 

yang dipimpin oleh manajer yang bertanggungjawab atas aktivitas 

pusat pertanggungjawaban tersebut. Suatu organisasi merupakan 

kumpulan dari berbagai pusat pertanggungjawaban. Menurut 

Sumarman (2013:81) pusat pertanggungjawaban terdiri atas : 

a) Pusat biaya (expense center) 

b) Pusat pendapatan (revenue center) 

c) Pusat laba (profit center) 

d) Pusat investasi (invesment center) 

e. Proses Sistem Pengendalian Manajemen 

Menurut (Kaunang et al., 2021)  menyatakan bahwa proses sistem 

pengendalian manajemen meliputi beberapa aktivitas sebagai berikut: 

1) Perencanaan strategis  

Perencanaan strategis merupakan langkah awal dalam siklus 

pengendalian manajemen. Proses ini melibatkan pengambilan 

keputusan mengenai program-program yang akan dilaksanakan 

oleh perusahaan untuk mewujudkan strategi yang telah 

ditetapkan. Selain itu, perencanaan strategis juga melibatkan 
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etimasi alokasi sumber daya untuk setiap program guna 

mencapai tujuan organisasi.  

2) Penyusunan Anggaran 

Pada dasarnya proses penyusunan anggaran merupakan bentuk 

negoisasi antara manjer dengan atasan disetiap pusat 

pertanggungjawaban. Hasil akhir dari negoisasi ini adalah 

persetujuan terhadap biaya yang diantisipasi untuk tahun 

mendatang atau laba yang direncanakan, sebagaimana 

tercantum dalam anggaran. Program yang telah disetujui dalam 

tahap sebelumnya menjadi titik awal dalam menyusun anggaran. 

Anggaran disusun dengan tujuan memberikan kepastian bahwa 

program yang telah dirancang dapat dijalankan dengan biaya 

yang telah dipertimbangkan.  

3) Pelaksanaan 

Pelaksanaan merupakan penerapan atau action dari rencana-

rencana yang telah direncanakan sebelumnya, dimana setiap 

pelaksanaan harus disesuaikan dengan anggaran yang telah 

disusun oleh perusahaan. 

4) Evaluasi Kinerja  

Proses evaluasi merupakan suatu perbandingan antara beban 

aktual dan yang seharusnya terjadi dalam keadaan tersebut. Jika 

terjadi perubahan dalam kondisi yang diasumsikan selama proses 

anggaran, maka akan ada perbedaan antara jumlah yang 

dianggarkan dan jumlah aktual. Jika keadaan berubah, maka 

perubahan ini diperhitungan. Pada akhirnya, analisis mengarah ke 
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kritik yang kontruktif baik para manajer. Laporan yang dihasilkan 

meliputi informasi akuntansi dan non akuntansi, yang akan 

digunakan sebagai dasar pengendalian data yang akan 

menganalisis penyimpangan-penyimpangan yang ada sehingga 

dapat merumuskan tindakan perbaikan untuk kembali kepada 

strategi pencapai tujuan organisasi. Evaluasi ini dilakuan dengan 

cara membandingkan antara realisasi anggaran dengan anggaran 

yang sudah ditetapkan sebelumnya, jika terjadi penyimpangan 

maka harus dianalisis penyebabnya dan dicari sulusi untuk masa 

yang akan datang.   

 Dalam konteks analisis sistem pengendalian manajemen 

terhadap kinerja perusahaan pada PDAM Kabupaten Gowa, 

terdapat beberapa variabel penting yang perlu diperhatikan. 

Berikut adalah beberapa variabel yang dapat menjadi fokus dalam 

penelitian ini: 

1) Perencanaan dan Penganggaran (Planning and 

Budgeting) 

a) Proses perencanaan anggaran untuk operasional 

dan investasi 

b) Penggunaan anggaran sebagai alat pengendali 

kinerja 

2) Pemantauan Kinerja (Performance Monitoring) 

a) Pengukuran kinerja operasional PDAM 

b) Sistem pelaporan untuk memantau pencapain 

target 
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3) Evaluasi Kinerja (Performance Evaluation) 

a) Proses evaluasi terhadap pencapaian target kinerja 

b) Penilaian terhadap efektivitas strategi dan taktik 

yang diimplementasikan 

4) Pengendalian Biaya (Cost Control) 

a) Sistem pengendalian biaya operasional 

b) Analisis varian biaya untuk mengevaluasi 

perbedaan antara anggaran dan realisasi 

5) Sistem Informasi Manajemen (Management Information 

System) 

a) Penggunaan teknologi informasi untuk mendukung 

proses pengambilan keputusan 

b) Integrasi data untuk memberikan informasi yang 

akurat dan real-time 

6) Pengelolaan Risiko (Risk Management) 

a) Identifikasi risiko yang mungkin mempengaruhi 

kinerja PDAM 

b) Pengembangan strategi untuk mengelola dan 

mengurangi risiko tersebut 

7) Partisipasi Karyawan (Employee Involvement) 

a) Keterllibatan karyawan dalam proses perencanaan 

dan pengembilan keputusan 

b) Sistem insentif dan motivasi untuk meningkatkan 

kinerja individu dan tim 
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8) Kepemimpinan Organisasi (Organizational Leadership) 

a) Peran kepemimpinan dalam membentuk budaya 

organisasi yang mendukung pencapaian tujuan 

b) Keterlibatan pimpinan dalam proses pengembalian 

keputusan strategis 

Variabel-variabel ini menjadi bagian integral dari sistem 

pengendalian manajemen dan memainkan peran kunci dalam 

membentuk kinerja perusahaan. Dalam penelitian ini, dapat dianalisis 

bagaimana setiap variabel ini berinterkasi dan berkostribusi terhadap 

pencapaian tujuan PDAM Kabupaten Gowa. 

f. Komponen Sistem Pengendalian Manajemen  

Dasar dari proses sistem pengendalian manjemen adalah 

mencoba mengarahkan sekelompok variabel menuju sasaran yang 

telah ditetapkan. Dalam kontes perusahaan, manusia menjadi salah 

satu variabel yang perlu diarahan, dipandu, atau dipacu untuk 

mencapai tujuan. Oleh karena itu, sistem pengendalian manajemen 

setidaknya terdiri dari empat komponen yaitu :  

a) Pelacak (detektor) atau sensor, adalah alat pengamat yang 

berfungsi mendeteksi, mengamati, dan mengukur kegiatan 

yang perlu dikendalikan. 

b) Penilai (assessor), adalah alat yang digunakan untuk menilai 

hasil dari suatu kegiatan, seringkali berkaitan dengan standar, 

dan mengidentifikasi kegiatan yang tidak dapat dikendalikan. 

c) Effector, adalah alat yang digunakan untuk memodifikasi 

perilaku dengan tujuan mengubah kinerja jika diperlukan. 
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d) Jaringan komunikasi, adalah alat yang digunakan untuk 

menyebarkan informasi secara luas. 

2. Kinerja Perusahaan 

a. Pengertian Kinerja Perusahaan 

Kinerja menurut kamus besar Bahasa Indonesia berarti “suatu 

yang dicapai” atau prestasi yang dicapai atau diperhatikan sehingga 

kinerja dapat diartikan sebagai prestasi kinerja oleh Individu 

perusahaan. Menurut Afandi (2018:83) kinerja adalah hasil kerja yang 

dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu 

perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dengan tujuan mencapai target organisasi secara sah, tanpa 

melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika. 

Menurut (Mangkunegara 2013:67) kinerja adalah hasil kerja dalam hal 

kualitas dan kuantitas yang berhasil dicapai oleh seorang aryawan 

dalam menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan.  

Menurut Amalia et al., (2021) kinerja merupakan perilaku 

organisasi yang memiliki ketertarikan langsung dengan produksi 

barang atau penyampaian jasa. Informasi mengenai kinerja organisasi 

memiliki signifikansi yang tinggi digunakan untuk mengevaluasi 

sejauh mana proses kinerja yang dilakuan oleh organisasi telah 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan atau masih perlu 

dipertimbangkan. 

Menurut Rivai (2004) kinerja adalah hasil keseluruhan atau 

keberhasilan seseorang selama periode tertentu dibandingkan 
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dengan standar kerja, target, atau kriteria yang telah ditetapkan dan 

dan disepakati sebelumnya. Lebih lanjut Rivai menyataan bahwa 

kinerja tidak berdiri sendiri melainkan terkait erat dengan kepuasan 

kerja dan kompensasi, serta kinerja juga dipengaruhi oleh 

keterampilan, kemampuan, dan sifat-sifat individu.  

Kinerja perusahaan adalah suatu tampilan keseluruhan kondisi 

perusahaan selama periode tertentu, ini mencakup hasil atau prestasi 

peusahaan yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional dalam 

optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang dimiliki. Kinerja atau 

(performance) merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan kegiatan atau kebijakan perusahaan dalam mencapai 

sasaran, tujuan, visi dan misi yang diwujudan melalui perencanaan 

strategis organisasi (Mukhtar dan Muhammad, 2018) 

Kinerja perusahaan merupakah hasil dari semua atau aktivitas 

perusahaan yang menjadi tolak ukur dari keberhasilan perusahaan. 

Informasi kinerja perusahaan dapat dilihat melalui laporan keuangan. 

Informasi ini menjadi penting bagi berbagai pengguna laporan 

keuangan. Salah satunya manajemen perusahaan untuk keputusan 

dan kebijakan yang diambil. Oleh karena itu, kinerja perusahaan 

penting untuk terus dimonitor perkembangannya dari tahun ke tahun 

(Aprilliani dan Totok, 2018). 

Penulis menyimpulkan bahwa kinerja perusahaan adalah 

gambaran atau kondisi menyeluruh dari suatu perusahaan. Kondisi ini 

mencerminan hasil dari kegiatan manajemen yang memanfaatkan 

sumber daya perusahaan. Dengan kata lain, kinerja mencakup 
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pencapaian dan kondisi perusahaan yang dipengaruhi oleh efektivitas 

dan efisiensi dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya.  

b. Pengukuran Kinerja  

Pengukuran kinerja merupakan salah satu komponen penting 

di dalam sistem pengendalian manajemen untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. 

Pengukuran kinerja memperlihatkan hubungan yang erat antara 

tujuan yang direncanakan dengan hasil yang telah dicapai 

perusahaan. Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya suatu strategi 

yang telah diterapkan, diperlukan suatu pengukuran kinerja yang 

merupakan alat bagi manajemen untuk mengevaluasi kinerjanya 

(Hery, 2017:48). Erlyna (2021) menyatakan bahwa pengukuran 

kinerja yaitu serangkaian aktivitas suatu penetapan penilaian kinerja 

yang didasarkan pada ukuran finansial dan non finansial, untuk 

mengukur sejauh mana manfaat dan hasil yang telah ditentukan 

sebelumnya dalam penggunaan sumber daya untuk mencapai suatu 

tujuan dalam perusahaan yang telah ditentukan. 

c. Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja adalah proses yang dilakukan oleh organisasi 

untuk mengavaluasi keberhasilan karyawan dalam melaksanakan 

tugas mereka. Penilaian dapat dilakukan dengan membandingkan 

antara hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dengan standar kerja 

yang telah ditetapkan. Jika hasil kerja mencapai atau melebihi standar 

pekerjaan maka dapat dikataan kinerja seorang karyawan dianggap 

baik. Sebaliknya, jika hasil kerja seorang karyawan tidak mencapai 
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standar pekerjaan maka termasuk pada kinerja yang rendah atau 

tidak baik. Proses penilaian kinerja tidak hanya memberikan 

gambaran mengenai pencapaian tetapi juga membantu 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan dan potensi setiap individu. 

Melalui penilaian kinerja, manajemen dan individu dapat 

mengoptimalkan pemanfaatan keunggulan potensi yang dimiliki oleh 

karyawan, sekaligus mengatasi kelemahan melalui program pelatihan. 

Guna mengevaluasi karyawan secara objektif dan akurat , seorang 

penyelia perlu memiliki kemampuan untuk mengukur tingkat kinerja 

mereka (Utama et al., 2019) 

3. Kinerja Keuangan dan Nonkeuangan 

a. Kinerja Keuangan  

Menurut (Melina 2014) Kinerja keuangan adalah kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba yang konsisten dengan fokus 

pada hasil-hasil moneter seperti laba bersih, pengembalian atas 

modal, perputaran kas, dan lain sebagainya sedangkan menurut 

(Fahmi 2013) kinerja keuangan merupakan analisis yang dilakukan 

untuk menilai sejauh mana suatu perusahaan telah menerapkan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar.  

Menurut (Maryati dan Hariyono 2020) profitabilitas adalah suatu 

parameter kinerja yang digunakan oleh manajemen untuk mengelola 

kekayaan perusahaan, yang tercermin dari laba yang dihasilkan. 

Rasio profitabilitas dapat diukur melalui ROA (Return On Assets) 

sebagai salah satu indikatornya. Return On Assets adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih berdasarkan modal saham tertentu. Rasio ini 
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berfungsi untuk mengevaluasi tingkat pengembalian investasi 

perusahaan dengan mempertimbangkan seluruh aktiva yang dimiliki. 

Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin besar keuntungan yang 

berhasil diperoleh perusahaan. 

Penulis menyimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah 

kemampuan suatu perusahaaan dalam menganalisis dan mengukur 

keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih. Selain itu, 

kinerja keuangan juga digunakan untuk menilai sejauh mana suatu 

perusahaan teah mematuhi aturan pelaksanaan keuangan. Suatu 

perusahaan dapat dikatakan berhasil apa bila telah mencapai standar 

dan tujuan yang telah ditetapkan. 

b. Kinerja Nonkeuangan  

Kinerja nonkeuangan merupakan kinerja perusahaan yang 

digunakan untuk memastikan apakah perusahaan telah mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien dari perpefektif yang tidak melibatkan 

aspek keuangan (Melina 2014). Penilaian kinerja nonkeuangan 

melibatkan bebarapa faktor, seperti kepuasan pelanggan, kualitas 

produk, kepatuhan terhadap ketepatan waktu, dan semangat kerja 

karyawan.  

B. Tinjauan Empiris/Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti 
dan Tahun 
Penelitian 

Judul Penelitian Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Muhammad 
Indrawaldi 
(2021) 

Analisis Sistem 
Pengendalian 
Manajemen 
Terhadap 
Peningkatan 
Kinerja Pegawai 
Pada 

Deskriptif 
Kualitatif 

Hasil penelitian ini menyatakan 
bahwa sistem pengendalian 
manajemen efektif terhadap 
peningkatan kerja pegawai dan 
kinerja pegawai Perusahaan 
Umum Daerah Air Minum 
(PERUMDA) Kota Maassar 
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Perusahaan 
Umum Daerah 
Air Minum 
(PERUMDA) 
Kota Makassar 

berjalan cukup baik dapat 
dilihat dari tercapainya sutau 
kepuasan kerja dan kebutuhan 
pegawai terpenuhi sehingga 
dapat meningkatkan citra 
perusahaan. 

2. Mukhtar dan 
Muhammad, 
(2018) 

Analisis Kinerja 
Perusahaan 
dengan 
menggunakan 
Pendekatan 
Balanced 
Scorecard Pada 
PT. Bosowa 
Propertindo 

Deskriptif 
analistis  
dengan 
pendekatan 
Kualitatif dan 
Kuantitatif. 
Analisis 
kualitatif 
digunakan 
untuk 
mendeskripsik
an hasil 
penelitian 
secara terinci 
dan analisis 
kuantitatif 
dilakukan 
melalui 
perhitungan-
perhitungan 
angka yang 
ada dalam 
tiap-tiap 
perpektif 
balanced 
scorcard 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan: (1) pencapaian 
balanced scorecard pada tahun 
2017 adalah sebesar 3.195 
nilai ini menunjukkan bahwa 
pencapaian target yang dicapai 
oleh perusahaan adalah lebih 
tinggi sedikit di atas target yang 
telah ditetapkan. (2) key 
performance indikator (KPI) 
yang ditentukan oleh PT. 
Bosowa Propertindo pada 
tahun 2017 adalah (a) 
perspektif keuangan (b) 
perspektif pelanggan (c) 
perspektif proses bisnis internal 
(d) perspektif  pertumbuhan 
dan pembelajaran yang terdiri 
dari kepuasan pegawai, jumlah 
karyawan yang mengikuti 
pendidikan dan pelatihan, biaya 
pendidikan dan pelatihan, 
waktu pelaksanaan. 

3. Rukmin et al., 
(2019) 

Peranan Sistem 
Pengendalian 
Manajemen Pada 
Pengadaan 
Barang dan Jasa 
Pemerintah 
(Studi Kasus 
Pada Dinas 
Kesehatan 
Kabupaten 
Jeneponto) 

Deskriptif 
Kualitatif  

Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa kebijakan manajemen 
terkait sistem pengendalian 
manajemen di Kantor Dinas 
Kesehatan Kabupaten 
Jeneponto melibatkan 
pemberian atau delegasi 
kewenangan kepada Kepala 
Seksi, Kepla Bidang, dan 
Kepala Sub Bagian untuk 
mengendalikan wilayah 
tanggung jawab masing-
masing. Pengawasan dan 
pengendaliannya dilakukan 
melalui pendelegasian kepada 
setiap Kepala Seksi, Kepala 
Bidang, dan Kepala Sub 
Bagian. 

4. Laoli dan 
Ndraha, (2022) 

Pengaruh Sistem 
Pengendalian 
Manajemen 
Terhadap Kinerja 
Pegawai 

Metode 
Kuantitatif 
(Inferest), 
dimana data 
yang 

Hasil penelitian yang 
didapatkan dengan melakukan 
pengujian koefisien determinasi 
sebesar 51% pengaruh sistem 
pengendalian manajemen 
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dikumpulan 
diverifikasi, 
validasi, 
realibilitas dan 
uji hipotesisnya 
menggunakan 
uji t. 

terhadap kinerja, sedangkan 
faktor-faktor lain yang tidak di 
bahas dalam penelitian ini 
sebesar 48%. Berdasarkan 
hasil pengujian hipotesis Ha di 
terima dan H0 di tolak, 
menunjukkan bahwa t hitung > 
t tabel (6.384>1.687), sehingga 
dapat dikatakan ada pengaruh 
sistem pengendalian 
manajemen terhadap kinerja 
pegawai LPP RRI Gunung 
Sitoli. 
 

5. Arifah et al., 
(2017) 

Analisis Sistem 
Pengendalian 
Manajemen 
dalam Upaya 
Meningkatkan 
Kinerja 
Manajemen 
Produksi (Studi 
Kasus Pada PT. 
Liebra Permana 
Bawean 
Kabupaten 
Semarang) 

Deskriptif 
Kualitatif, 
dengan 
menggunakan 
analisis 
perbandingan 
antara teori 
dan praktek 
dimana 
dikumpulkan 
dan dianalisis 
kemudian 
ditarik 
kesimpulan 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa sistem 
manajemen pada PT. Liebra 
Permana sudah berjalan 
dengan baik, serta evaluasi 
kinerja dan perencanaan 
strategis dilakukan melalui tiap-
tiap devisi sehingga dapat 
meningkatkan kinerja dan 
produktivitas manajemen 
khususnya manajemen 
produksi PT. Liebra Permana  

6. Taroreh et al., 
(2023) 

Analisis 
Penerapan 
Sistem 
Pengendalian 
Manajemen 
Untuk 
Meningkatkan 
Kinerja 
Perusahaan 
Pada PT. Pos 
Indonesia Kantor 
Cabang Manado 

Deskriptif 
kualitatif, 
dengan 
menggunakan 
analisis 
perbandingan 
antara data 
dan teori 
sistem 
pengendalian 
manajemen  

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa proses perencanaan 
strategis di PT. Pos Indonesia 
Kantor Cabang Manado belum 
diterapkan secara maksimal 
karena kantor hanya 
melaksanakan program kerja 
yang ditetapkan oleh Kantor 
Pusat. Meskipun demikian 
dalam proses penyusunan 
anggaran, pelaksanaan, dan 
evaluasi kinerja sudah 
diterapkan dengan benar, dan 
menghasilkan pengaruh yang 
baik sehingga mampu 
meningkatkan kinerja 
perusahaan. 

7. Kaunang et al., 
(2021) 

Analisis 
Penerapan 
Sistem 
Pengendalian 
Manajemen 
Untuk 
Meningkatkan 
Kinerja 
Perusahaan 
Pada PT. 

Deskriptif 
kualitatif, 
dengan cara 
membandingka
n antara data 
dan teori dari 
sistem 
pengendalian 
manajemen  

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa meskipun 
proses tahapan perencanaan 
strategis belum dilakukan 
secara optimal di PT. PLN 
(Persero) Unit Layanan 
Palanggan Manado Selatan, 
namun secara keseluruhan 
sistem pengendalian yang 
diterapkan dapat berperan 
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Perusahaan 
Listrik Negara 
(Persero) Unit 
Layanan 
Pelanggan 
Manado Selatan 

dalam meningkatkan kinerja 
perusahaan. Sistem 
pengendalian yang diterapkan 
di dalam perusahaan sesuai 
dengan teori yang ada dan 
realisasinya menunjukkan hasil 
yang baik. 

8. Senduk et al., 
(2016) 

Analisis 
Penerapan 
Sistem 
Pengendalian 
Manajemen Pada 
Koperasi Simpan 
Pinjam “Ayam 
Mandiri” Kombi 

Deskriptif 
Kualitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa struktur pengendalian 
manajemen dan proses 
pengendalian manajemen pada 
KSP Ayamen Mandiri Kombi 
telah efektif. Hal ini dibuktikan 
dengan penerapan struktur 
pengendalian yang dibagi atas 
struktur organisasi, 
pendelegasian wewenang dan 
tanggung jawab, serta pusat 
pertanggungjawaban yang 
telah mencakup seluruh fungsi 
dalam struktur organisasi. 
Serta proses pengendalian 
yang dijalankan mulai dari 
perumusan strategi, 
penyusunan anggaran, 
pelaksanaan dan pengukuran, 
serta evaluasi kerja yang 
menunjukkan adanya 
peningkatan. 

9. (Katti 
danTetyana, 
2015) 

Pengaruh Sistem 
Pengendalian 
Manajemen 
Terhadap Kinerja 
Perusahaan 
Daerah Air 
Minum (PDAM) 
Ngawi 

Metode 
Kuantitatif,  
menggunakan 
uji validitas dan 
uji reabilitas 
dengan 
menggunakan 
analisis regresi 
sederhana 

Hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa sistem pengendalian 
manajemen berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
PDAM Ngawi. Hal ini 
berdasarkan hasil pengujian uji 
t diperoleh nilai t hitung> t tabel 
yaitu 5,948 > 1,678. Penerapan 
sistem pengendalian 
manajemen terhadap kinerja 
perusahaan ditunjukkan oleh 
determinasi R square (R²) 
sebesar 0,429. Nilai ini 
menunjukkan bahwa 42,9% 
kinerja perusahaan PDAM 
Ngawi dipengaruhi oleh sistem 
pengendalian manajemen 

10. Amalia et al., 
(2021) 

Pengaruh Sistem 
Pengendalian 
Manajemen, Adit 
Operasional, 
Gaya 
Kepemimpinan, 
dan Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Tri 

Metode 
Kuantitatif, 
menggunakan 
data primer 
yang diperoleh 
secara 
langsung 
seperti 
kuesioner/angk

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara 
persial sistem pengendalian 
manajemen berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, audit operasional 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan, sementara gaya 
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Bhakti Prima 
Perkasa 

et. Uji kualitas 
data yang 
digunakan 
yaitu uji 
validitas dan 
reabilitas, dan  
teknik analisa 
yaitu anlisis 
statistik 
desriptik, uji 
asumsi klasik 
dan analisis 
regresi linear 
berganda 

kepemimpinan tidak 
berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap kinerja, dan 
disiplin kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Secara 
simultan menunjukkan bahwa 
sistem pengendalian 
manajemen, audit operasional, 
gaya kepemimpinan dan 
disiplin kerja secara bersama-
sama dapat memepengaruhi 
kinerja karyawan.  

11. Ardiansyah 
Tommy (2020) 

Analisis 
Efektifitas Sistem 
Pengendalian 
Manajemen 
Dalam 
Meningkatkan 
Kinerja 
Perusahaan 
Pada PT. Bangun 
Nusa Indah 
Lampung Tulang 
Bawang-
Lampung 

Deskriptif  
Kualitatif 

Hasil dari penelitian ini adalah 
pengendalian manajemen PT. 
Bangun Nusa Indah Lampung 
Tulang Bawang sudah sangat 
efektif. 
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C. Kerangka Pikir Penelitian 

Sistem pengendalian manajemen diharapkan dapat lebih mendukung 

kinerja perusahaan. Penelitian ini mencoba untuk menganalisis sistem 

pengendalian manajemen dalam mendukung kinerja perusahaan pada 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Gowa. 

Kerangka penelitian ini digunakan untuk mempermudah jalan 

pemikiran terhadap permasalahan yang dibahas. Adapun kerangka pikir 

penelitian ini digambarkan pada model berikut ini : 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

PDAM Kab. Gowa 

Kinerja Perusahaan 

 

   Sistem Pengendalian Manajemen  

 

Struktur Sistem 

Pengendalian 

Manajemen 

Proses Sistem 

Pengendalian 

Manajemen  

Tujuan 

Sistem 

Pengendalian 

Manajemen 
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Pada kerangka pikir penelitian diatas subjek penelitian yang akan diteliti 

yaitu PDAM Kabupaten Gowa, objek yang akan diteliti adalah sistem 

pengendalian manajemen didalam sistem pengendalian manajemen terdapat 

bebarapa indikator yaitu stuktur sistem pengendalian manajemen, tujuan sistem 

pengendalian manajemen dan proses sistem pengendalian manajemen. 

Indikator tersebut diharapkan dapat mendukung kinerja perusahaan pada PDAM 

Kabupaten Gowa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu penelitian bersifat 

perspektif subjek yang lebih ditonjolkan untuk melihat apakah kegiatan yang 

dilakukan tersebut telah sesuai dengan landasan teori yang ada, agar proses 

penelitian ini sesuai dengan fakta yang ditemui di lapangan ketika melakukan 

penelitian.  

Menurut (Sugiyono 2015:15) penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositiveme, digunakan untuk 

meniliti pada objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel 

sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan 

dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

Metode kualitatif ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena lebih mendalam 

dengan mengumpulkan data deskriptif berupa bahasa tertulis dan lisan. 

Metode kualitatif dilaksanakan untuk membangun pengetahuan melalui 

pemahaman dan penemuan.  

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian bermanfaat bagi pembatasan mengenai objek 

penelitian yang diangkat manfaat lainnya adalah agar peneliti tidak terjebak 

pada banyaknya data yang diperoleh di lapangan. Penentuan fokus 

penelitian lebih diarahkan pada tingkat kebaruan informasi yang akan 

diperoleh dari situasi perekonomian dan sosial ini dimaksudkan untuk 
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membatasi studi kualitatif sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana 

data yang relevan dan mana yang tidak relevan. Dengan demikian fokus dari 

penelitian ini adalah sistem pengendalian manajemen dalam mendukung 

kinerja perusahaan. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta 

Jeneberang Gowa beralamat di Jl. Tirta Jeneberang, Tompobalang, 

Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 92171 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan 26 Februari sampai 26 Maret 

2024  

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data  

Jenis data yang digunakan yaitu data kualitatif, yaitu dengan data 

berbentuk kata, skema dan gambar. 

2. Sumber data  

a. Data primer 

Sumber data primer adalah informasi yang diperoleh dari tangan 

pertama oleh peneliti, serta sumber data tersebut memiliki hubungan 

dengan masalah pokok penelitian sebagai bahan informasi yang 

dicari. Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diambil dari 

sumber yang pertama berupa hasil wawancara langsung dengan 

narasumber/responden. Data ini dapat dilihat pada lembar lampiran 
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b. Data sekunder 

Menurut (Sugiyono 2015) data sekunder adalah sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder penelitian ini 

diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi berupa dokumen, 

brosur, dan informasi dari internet. Dokumen yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini misalkan lembar struktur organisasi yang di ambil 

dari dokumentasi SOP. 

E. Tenik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Pengamatan (observasi) 

Observasi adalah suatu proses pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan langsung dilapangan dan pencatatan serta sistematik 

terhadap fenomena yang diteliti tanpa berkomunikasi dengan individu 

yang diteliti. Dari segi proses pengumpulan data, observasi dapat 

dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan 

non participant observation (observasi non partipasi). 

Penelitian ini menggunakan observasi on partipasi. Cara kerja metode 

ini yaitu peneliti akan memperhatikan serta mengamati secara mendalam 

mengenai kondisi lingkungan pada Perusahaan Daerah Air Minum Kab. 

Gowa dan berbagai kegiatan mengenai sistem pengendalian manajemen. 

2. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah bentuk komunikasi verbal semacam percakapan 

yang betujuan memperoleh informasi atau dapat diartikan suatu teknik 
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pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab antara peneliti 

dengan objek yang diteliti. Teknik wawancara yang digunakan adalah tak 

terstruktur bersifat luwes, sususan pertanyaan dan susunan kata-kata 

dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara, termasuk 

karakteristik sosial-budaya informan yang dihadapi.  

Dalam penelitian ini pihak yang akan diwawancarai adalah Kepala 

Bagian Satuan Pengawas Intern, Direktur Umum dan Kepala Bagian 

Hubungan Langganan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Gowa 

untuk menggali informasi dan mengetahui secara mendalam mengenai 

pengendalian manajemen pada Perusahaan Daeah Air Minum Kabupaten 

Gowa. 

Adapun daftar pertanyaan yang akan diajukan sebagai berikut : 

Tebel 3.1 Daftar Pertanyaan 

No. Konteks/Aspek SPM Daftar Pertanyaan 

1.  Struktur SPM 1. Bagaimana anda mendesain struktur 

sistem pengendalian manajemen yang 

efektif dan efisien sesuai dengan 

karakteristik organisasi? 

2. Bagaimana anda mengatasi tantangan 

dan hambatan dalam implementasi 

sistem pengendalian manajemen? 

3. Bagaimana anda menentukan strategi 

yang sesuai dengan tujuan organisasi 

dan bagaimana mengukur kinerjanya? 

2.  Tujuan SPM 1. Bagaimana sistem pengendalian 

manajemen dapat memastikan proses 

kerja dilakukan sesuai dengan rencana 

dan ketentuan? 

2. Bagaimana sistem pengendalian 

manajemen dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas operasional 

organisasi? 

3. Bagaimana sistem pengendalian 

manajemen dapat memastikan 
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keamanan aset dan data akuntansi 

organisasi? 

4. Bagaimana sistem pengendalian 

manajemen dapat meningkatkan 

akuntabilitas dan motivasi sumber daya 

manusia dalam organisasi? 

3. Proses SPM 1. Bagaimana anda menentukan program 
yang akan dilakukan dalam sistem 
pengendalian manajemen dan apa 
kriteria yang digunakan? 

2. Bagaimana anda menetapkan anggaran 
keuangan untuk periode tertentu dalam 
sistem pengendalian manajemen dan 
apa metode yang digunakan? 

3. Bagaimana anda melakuan operasi dan 
akuntansi dalam sistem pengendalian 
manajemen dan apa alat atau teknik 
yang digunakan? 

4. Bagaimana anda membuat laporan dan 
analisis dalam sistem pengendalian 
manajemen dan apa indikator atau 
ukuran yang digunakan? 

          Sumber: Artikel 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk gambar, tulisan atau karya-karya dari seseorang. Tenik ini 

digunakan untuk memperoleh informasi atau data pendukung melalui 

dokumentasi foto, laporan, data, kearsipan dan dokumen pendukung 

lainnya yang berkaitan dengan sistem pengendalian manajemen pada 

PDAM Kab. Gowa. 

 
F. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
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pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Ketepatan dan keakuratan data yang terkumpul sangat diperlukan, 

namun tidak dapat pula dipungkiri bahwa sumber informasi yang berbeda 

akan memberikan informasi yang berbeda pula. Pekerjaan menganalisis data 

memerlukan usaha pemusatan perhatian dan pengarahan fisik dan pikiran 

sendiri. Selain menganalisis data, peneliti juga perlu mendalami keputusan 

guna mengonfirmasikan teori. Data penelitian kualitatif, data diperoleh dari 

berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang 

bermacam-macam (triagulasi) dan dilakukan secara terus-menerus tersebut 

mengakibatkan variasi data tinggi sekali. 

Aktivitas dalam analisis data ini pada dasarnya terdiri dari tiga 

komponen, yaitu: 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses merangkum, mengkode, memilih hal-hal 

pokok, serta menelusuri  tema dan polanya. Dengan demikian, data yang 

sudah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencari bila diperlukan. 

2. Penyajian data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data dalam penelitian ini akan 

ditampilkan dalam bentuk teks narasi. Pada tahap penyajian data ini, 

dilakukan dengan petikan wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, 
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dan tabel. Hal ini agar dapat melihat gambaran keseluruhan bagian-

bagian tertentu dalam penelitian, sehingga akan memudahkan untuk 

memahami apa yang akan terjadi, dan dapat menarik kesimpulan. 

3. Penarikan kesimpulan 

Pada penelitian ini, kesimpulan terhadap data yang telah direduksi ke 

dalam laporan secara sistematis dengan cara membandingkan, 

menghubungkan, dan memilih data yang mengarah pada pemecahan 

masalah serta mampu menjawab permasalahan dan tujuan yang hendak 

dicapai. 

Selain analisis di atas penulis juga menggunakan analisis ROA 

(Return On Assets) untuk mengukur kinerja perusahaan pada PDAM 

Kabupaten Gowa dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Perusahaan 

Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PERUMDA) Tirta Jeneberang 

Kabupaten Gowa merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 

Pemerintah Kabupaten Gowa yang didirikan berdasarkan peraturan 

daerah Kabupaten Gowa Tingkat II Gowa Nomor Tahun 1988 tanggal 15 

maret yang sebelumnya berbentuk badan pengelola air minum (BPAM). 

2. Visi dan Misi Perusahaan 

Visi : 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Gowa menjadi 

PDAM mandiri profesional yang mengutamakan kepuasan dengan 

memberikan pelayanan yang prima kepada Masyarakat. 

Misi : 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) kabupaten Gowa sebagai 

Perusahaan Daerah Air Minum akan memberikan penyediaan air yang 

memenuhi syarat: 

Kualitas : Air yang sehat dan layak 

Kuantitas  : Debel air yang cukup 

Kontinuitas  : Mengalirkan air 24 jam operasi 

Terjangkau  : Harga air dapat dibeli oleh Masyarakat serta peningkatan 

kesejahteraan karyawan yang lebih baik. 
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3. Struktur Organisasi PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) Kabupaten Gowa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

 

38 



 
 

39 

Struktur organisasi Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kabupaten Gowa 

Direktur Utama membawahi dua direktur dan sembilan Kepala Unit IKK (Ibu 

Kota Kecamatan) 

1. Direktur Bidang Umum 

Direktur Bidang Umum mempunyai lima Kepala Bagian terdiri dari : 

1.1 Kepala Satuan Pengawasan Intern membawahi Kasubag Audit & 

Tindak lanjut 

1.2 Kepala Bagian Keuangan membawahi Kasubag Kasir, Kasubag 

Pembukuan, Kasubag Anggaran, dan Kasubag Rekening 

1.3 Kepala Bagian Langganan membawahi Kasubag Penagihan 

Langganan, Kasubag Pembaca Meter, Kasubag Pengaduan 

Langgan, dan Unit Layanan 

1.4 Kepala Bagian Umum membawahi Kasubag Pengadaan Barang, 

Kasubag Gudang, Kasubag Pengelola Data Elektronik, Kasubag 

Humas & Tata Usaha, dan Kasubag Kemanan 

1.5 Kepala Bagian Personalia membawahi Kasubag Administrasi 

Kepegawaian dan Kasubag Pengembangan SDM & Disiplin Pegawai 

2. Direktur Bidang Teknik 

Direktur Bidang Teknik mempunyai empat Kepala Bagian terdiri dari :  

2.1 Kepala Bagian Produksi membawahi Kepala IPA Pandang-Pandang, 

Kepala IPA Tompo Balang, dan Kasubag Laboratorium 

2.2 Kepala Bagian Transmisi & Distribusi membawahi Kasubag 

Transmisi, Kasubag Distribusi, dan Kasubag Meter Air 

2.3 Kepala Bagian Perencanaan Teknik membawahi Kasubag 

Administrasi Perencanaan Teknik dan Kasubag Pengawasan 
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2.4 Kepala Bagian Peralatan Teknik membawahi Kasubag Mekanik dan 

Kasubag Bengkel 

3. Kepala Unit IKK 

Direktur Utama membawahi 9 Kepala Unit IKK terdiri dari : 

3.1 Kepala Unit IKK Malakaji 

3.2 Kepala Unit IKK Bontonompo 

3.3 Kepala Unit IKK Bajeng 

3.4 Kepala Unit IKK Barombong 

3.5 Kepala Unit IKK Borongloe 

3.6 Kepala Unit IKK Pattalassang 

3.7 Kepala Unit IKK Parang Loe 

3.8 Kepala Unit IKK Manuju 

3.9 Kepala Unit IKK Malino 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 
 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Perencanaan Strategi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber penelitian 

yang ada di Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Gowa pada 

proses perencanaan strategi sudah direncanakan dengan baik dan 

tersusun sudah sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-

masing. 

“Ya kalau strategi kembali lagi berdasarkan job description 
masing-masing, jadi kami membagi bagian-bagian yang sudah 
sangat jelas contoh kasus kalau di sini hubungan langganan itu 
sudah betul-betul melayani dan semua kebutuhan-kebutuhan 
pelanggan mulai pendaftaran, pengaduan, pembayaran, yang 
tangani itu pelanggan. Karena kami betul-betul perusahaan yang 
bukan full bisnis kami orientasinya sosial dan bisnis makanya kami 
harus menempa baik-baik teman kami di hubungan pelanggan itu 
karena kami penjual air jadi harus melayani dengan baik 
pelanggan-pelanggan, melayani semua kebutuhan-kebutuhan, 
dan melayani keluhan-keluhan secara cepat dan tepat. Contoh 
selanjutnya kasus trasnmisi dan distribusi inilah yang mengalirkan 
air kepada pelanggan-pelanggan semua jadi kami di sini 
merupakan satu kesatuan yang utuh yang tidak bisa di pisah-
pisahkan” 
 
“Strategi yang kita lakukan itu dapat diukur dalam pencapaian 
RKAP (rencana kerja anggaran perusahaan) yang sudah ada 
dimana didalamnya sudah tercantum persentase yang sudah ada 
apakah sudah dilaksanakan sesuai dengan prinsip manajemen 
yang sudah kita sepakati baik dari internal maupun eksternal 
pdam” 

 

 Perencanaan dapat diibaratkan sebagai inti manajemen, karena 

perencanaan membantu untuk mengurangi ketidakpastian di waktu yang 

akan datang, dan oleh karena itu memungkinkan para pengambil 

keputusan untuk menggunakan sumber daya -sumber daya mereka yang 

terbatas secara paling efisien dan efektif. 

Perencanaan strategi merupakan langkah awal siklus 

pengendalian manajemen, proses ini melibatkan pengambilan keputusan 
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mengenai mengenai program-program yang akan dilaksanakan oleh 

perusahaan untuk mewujudkan strategi yang telah ditetapkan. Selain itu, 

perencanaan strategi juga melibatkan etimasi alokasi sumber daya untuk 

setiap program guna mencapai tujuan organisasi (Kaunang et al., 2021) 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat di ambil simpulkan bahwa 

perencanaan strategi di perusahaan sudah terbilang dengan skala baik 

di buktikan dengan pembagian program-program berdasarkan job 

description masing-masing bagian. 

2. Penyusunan Anggaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber penelitian 

yang ada di Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Gowa pada 

proses penyusunan anggaran dapat dikatakan baik, karena penyusunan 

anggarannya dilakukan berdasarkan RKAP (Rencana Kerja Anggaran 

Perusahan) 

“Jadi untuk anggaran keuangan yang kita buat berdasarkan RKAP 

yang setiap tahun yang telah kita buat dan sepakati bersama yang 

sudah di setujui bersama antara owner di sini dalam artian bupati 

setempat kalau kita di sini Bupati Gowa sebagai owner terus yang 

kedua badan pengawas dan yang ketiga perumda tirta jeneberang 

sendiri.” 

 

“Untuk pengendalian keuangan karena kami semua uang itu 

sudah ada dalam bank tersetor dalam bank, kami juga sangat 

ketat dalam pengendalian keuangan ini, kami dalam perusahaan 

ini cuma dapat mengizinkan minimal 2 kali pengeluaran anggaran 

dari bank itu mengenai rencana anggaran biaya 2 kali itu pertama 

misalnya bahan kimia, bahan listrik dan sebagainya itu biasanya 

kami lakukan di awal-awal bulan diakhir bulan itu gaji pegawai dan 

lain-lain. Jadi pengendaliannya sudah sangat baik makanya saya 

tadi bilang pentingnya itu SOP dijalankan kalau standar 

operasional prosedur sudah dijalankan dengan baik dan benar 

insyallah perusahaan itu akan baik dan benar juga nanti 

kedepanya.” 
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Pada dasarnya proses penyusunan anggaran merupakan bentuk 

negosiasi antara manajer dengan atasan di setiap pusat 

pertanggungjawaban. Hasil akhir dari negosiasi ini adalah persetujuan 

terhadap baiya yang di antisipasi untuk tahun mendatang atau laba yang 

direncanakan, sebagaimana tercantum dalam angaran.  

Rangkaian anggaran perusahaan disusun di dalam RKAP 

(Rencana Kerja Anggaran Perusahaan) sesudah dilaksanakan program 

kerja. Dalam artian, anggaran perusahaan diterapkan sesuai dengan 

kebutuhan biaya atas pelaksanaan program yang akan dilakukan dan 

akan ditinjau langsung oleh masing-masing perwakilan supervisior 

bersama manajer. Manajer akan bertugas untuk memegang kendali 

serta tanggung jawab atas anggaran yang dikeluarkan oleh perusahaan.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penyusunan 

anggaran dilakukan sesuai dengan kebutuhan biaya atas pelaksanaan 

program yang dilakukan dan melibatkan pihak-pihak yang berwenang 

dalam penyusunan anggaran tersebut.  

3. Pelaksanaan  

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber penelitian 

yang ada di Perusahaan daerah Air Minum Kabupaten Gowa pada 

proses pelaksanaan dilakukan berdasarkan dengan fungsi dan tugas 

pokok masing-masing bagian. 

“Ya kembali lagi pengendalian, jadi memang di situlah intinya kami 

memacu kepada pegawai semua untuk bekerja sesuai dengan 

fungsi dan tugas pokok sehingga efektivitas dan efisiensinya itu 

bisa terlaksana sudah diatur sedemikian rupa sehingga semua ini 

bisa berjalan seutuhnya dan dapat dikendalikan oleh pegawai, jadi 

misalnya kembali lagi dibagian pengelolaan dan operator itu 

terbagi 4 shift jadi 4 shift itu bekerja selama 24 jam bergantian 
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dalam 1 timnya itu ada 3 orang itulah yang harus bekerja untuk 

kenapa karena kami ini penjual air jadi harus betul-betul 

memproduksi air yang baik, bersih, benar dan sesuai dengan 

kebutuhan kesehatan dan itu harus memenuhi syarat semua, 

pokoknya kami harus produksi dalam 24 jam tanpa terputus itu 

untuk melayani pelanggan. Efektivitasnya ya begitu pembagian-

pembagian tugasnya supaya bisa berjalan dengan efektif seperti 

biasa.” 

 

Pelaksanaan merupakan penerapan action dari rencana-rencana 

yang telah direncanakan sebelumnya, dimana setiap pelaksanaan harus 

disesuaikan dengan anggaran yang telah disusun oleh perusahaan. 

Rencana strategi yang sudah disusun dan disepakati dalam rapat 

kerja akan dikomunikasikan dan dilaksanakan oleh masing-masing 

bidang didalam perusahaan. Program kerja akan menjadi acuan bagi 

karyawan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan pada akhir periode 

kerja. Pada tahap ini manajer berfungsi untuk mengontrol para karyawan 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan 

program kerja yang sudah direncanakan sebelumnya. Pelaksanaan 

program kerja yang sudah ditetapkan sesuai dengan rencana dan 

anggaran yang sudah ditetapkan, akan dinilai sejauh mana program-

program tersebut terealisasi dan diterapkan oleh seluruh karyawan 

perusahaan. Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Gowa juga 

memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) pada masing-masing 

bidang yang ada, oleh karena itu setiap karyawan yang akan melakukan 

tugas dan tanggung jawabnya harus sesuai dengan SOP yang berlaku. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

pelaksanaan dilakukan berdasarkan dengan fungsi dan tugas pokok 
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masing-masing bagian, serta akan dinilai sejauh mana program-program 

tersebut terlaksana. 

4. Evaluasi Kinerja 

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber penelitian 

yang ada di Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Gowa pada 

proses evaluasi kinerja dilakukan setiap saat, tentunya hal ini semata-

mata untuk meningkatkan kinerja karyawan dan juga meningkatkan 

kinerja perusahaan dalam perusahaan. 

“Setiap tahunnya kami melakukan yang namanya penilaian kinerja 

mandiri ini dilakukan untuk semua  pegawai dan kami juga 

dievaluasi setiap tahunnya kami di evaluasi oleh BPK itu 

mengenai keuangan jadi BPK dalam hal ini diwakili oleh kantor 

akuntan publik untuk memeriksa bagaimana kami menyajikan 

laporan keuangan secara baik dan dapat diberikan opini, 

alhamdulillah perumda tirta jeneberang kabupaten gowa selama 5 

tahun ini sampai sekarang ini WTP opininya dan kinerjanya juga 

oleh BPKP karena setiap tahun itu ada pemeriksaan eksternal 

juga namanya evaluasi kinerja oleh badan pemeriksa  keuangan 

pembangunan alhamdulillah sudah sehat dan mandiri.” 

 

“Proses evaluasi dilakukan bagian perbagian yang dieavaluasi 

oleh kepegawaian dan diteruskan ke satuan pengawasan utnuk 

dilanjutkan ke direksi.” 

 

Proses evaluasi adalah perbandingan antara paparan aktual dan 

apa yang seharusnya terjadi dalam keadaan tersebut. Jika terjadi 

perubahan dalam kondisi yang diasumsikan selama proses anggaran, 

maka akan ada perbedaan anatara jumlah yang dianggarkan dan jumlah 

aktual.  

Setiap karyawan harus melaporkan hasil pekerjaannya kepada 

manajer agar dapat menilai apakah perusahaan memiliki kelemahan dan 

kekurangan dalam mencapai tujuan perusahaan. Mengevaluasi hasil 
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kinerja melalui laporan pertanggungjawaban dari masing-masing 

karyawan, khusus untuk bidang pelayanan pelanggan dan administrasi 

setiap harinya staff membuat laporan kerja harian untuk dilaporkan dan 

dievaluasi apabila terdapat kekurangan dan kelemahan. Pada akhir 

semester, karyawan akan melaporkan laporan pertanggungjawaban 

kinerja untuk mengetahui pencapaian target kerja dan untuk mengetahui 

apakah hasil kerja diperoleh melalui hasil kerja yang dicapai periode lalu. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada peningkatan kerja dan 

pencapaian target untuk semester ini. Apabila ditemui hasil yang kurang 

memuaskan dari hasil kinerja karyawan, peerusahaan akan melakukan 

pemberian motivasi pada saat bekerja serta melakukan berbagai 

terobosan seperti mengikut sertakan dalam pelatihan dan diklat-diklat 

yang sesuai dengan masing-masing bidang karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi kinerja 

dilakukan setiap saat oleh masing-masing devisi hal ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada peningkatan kerja pada periode ini dan untuk 

memberikan motivasi atau solusi kepada devisi yang melakukan 

penurunan kinerja.  

 

Kinerja Perusahaan (Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten 

Gowa) 

Kinerja perusahaan adalah suatu tampilan keseluruhan kondisi 

perusahaan selama periode tertentu, ini mencakup hasil atau prestasi 

peusahaan yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional dalam 

optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang dimiliki. Kinerja atau 
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(performance) merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan kegiatan atau kebijakan perusahaan dalam mencapai 

sasaran, tujuan, visi dan misi yang diwujudan melalui perencanaan 

strategis organisasi (Mukhtar dan Muhammad, 2018). Kinerja perusahan 

diukur dengan menggunakan ROA. ROA atau Return on Asests adalah 

salah satu rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur seberapa 

efektif perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

laba. Rasio ini memberikan gambaran tentang seberapa baik 

perusahaan mengelola asetnya untuk menghasilkan keuntungan. ROA 

mengukur laba bersih yang dihasilkan dari total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan. Berikut hasil perhitungan kinerja perusahaan pada 

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Gowa: 

Tabel 4.1  

Hasil perhitungan kinerja perusahaan pada Perusahaan  Daerah Air 

Minum Kabupaten Gowa Periode 2021-2023 

No. Nama Perusahaan Tahun % ROA 

1. PDAM Kabupaten Gowa 2021 0,29 

2022 2,52 

2023 2,57 

 Sumber: Hasil Perhitungan dengan Excel 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dijelaskan bahwa kinerja 

keuangan PDAM Kabupaten Gowa pada tahun 2021 sebesar 0,29%, 

pada tahun 2022 sebesar 2,52% dan pada tahun 2023 sebesar 2,57% 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PDAM Kabupaten 
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Gowa dapat dikatakan baik karena setiap tahunnya perusahaan 

mengalami kenaikan keuntungan dapat dibuktikan bahwa semakin tinggi 

nilai ROA semakin besar keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan. 

Kinerja non keuangan dapat dikatakan baik dibuktikan dengan 

terwujudnya kualitas pelayanan yang baik dan pencapain target. Dalam 

upaya meningkatkan kinerja, PDAM Kabupaten Gowa menggunakan 

RKAP (Rencana Kerja Anggaran Perusahaan) sebagai acuan bagi 

seluruh karyawan dalam melakukan aktivitas perusahaan. Perusahaan 

patuh dan bertanggungjawab pada kebijakan dan aturan yang ada agar 

sumber daya manusia (SDM) didalam perusahaan dapat menyadari hak 

dan kewajiban serta tanggung jawab untuk mencapai visi, misi dan 

tujuan perusahaan yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Perusahaan juga melakukan penyebaran informasi kerja secara 

jelas, akurat, terperinci dan dilakukan tepat waktu. PDAM Kabupaten 

Gowa menempatkan karyawan pada posisi yang sesuai dengan 

kemampuan dan keahliannya, diikuti juga dengan pemberian job 

descriptiom yang jelas pada setiap bidang yang ada dan membagi 

karyawan secara adil sesuai perannya masing-masing. Untuk 

mengembangkan kemampuan dan kualitas kerja, perusahaan 

memberikan kesempatan bagi setiap karyawan untuk mengikuti 

pelatihan dan pendidikan yang ada sesuai bidang, keahlian dan jabatan 

masing-masing melalui diklat atau e-learning yang disedikan oleh 

perusahaan. Dalam memenuhi hak dan kewajiban, setiap karyawan 

mempunyai kewajiban untuk menunjukkan tanggung jawab dalam 

pelaksanaan pekerjaannya guna mencapai target yang telah ditetapkan. 
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Dalam upaya mencapai kinerja perusahaan yang maksimal di PDAM 

Kabupaten Gowa mempekerjakan karyawan dengan kompetensi, 

keterampilan dan kemampuan yang sesuai dengan kriteria dan budaya 

perusahaan berdasarkan tingkat pendidikan dan pengalaman kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sistem 

pengendalian manajemen yang baik dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan. 

C. Pembahasan  

1. Perencanaan Strategi 

Perencanaan strategi merupakan langkah awal siklus 

pengendalian manajemen, proses ini melibatkan pengambilan keputusan 

mengenai mengenai program-program yang akan dilaksanakan oleh 

perusahaan untuk mewujudkan strategi yang telah ditetapkan. Selain itu, 

perencanaan strategi juga melibatkan etimasi alokasi sumber daya untuk 

setiap program guna mencapai tujuan organisasi (Kaunang et al., 2021) 

Jika dilihat dari pendapat (Kaunang et al., 2021) Proses 

perencanaan strategi sudah direncanakan dengan baik dan tersusun 

sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing. Perencanaan 

dapat diibaratkan sebagai inti manajemen, karena perencanaan 

membantu untuk mengurangi ketidakpastian di waktu yang akan datang, 

dan oleh karena itu memungkinkan para pengambil keputusan untuk 

menggunakan sumber daya -sumber daya mereka yang terbatas secara 

paling efisien dan efektif. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat di ambil simpulkan bahwa 

perencanaan strategi di perusahaan sudah terbilang dengan skala baik 



50 
 

 

di buktikan dengan pembagian program-program berdasarkan job 

description masing-masing bagian. 

2. Penyusunan Anggaran 

Proses penyusunan anggaran pada PDAM Kabupaten Gowa 

dapat dikatakan baik, karena penyusunan anggaran tercantum dalam 

RKAP (Rencana Kerja Anggaran Perusahaan) yang melibatkan pihak 

yang bewenang dalam penyusunan anggaran tersebut. Anggaran yang 

harus disiapkan harus sesuai dengan rencana strategis atau program 

yang sudah disetujui. Pejabat yang berwenang di dalam PDAM 

Kabupaten Gowa juga akan melakukan penelaahan dan tinjauan 

terhadap rencana anggaran yang diajukan. Dengan demikian, 

penyusunan anggaran di PDAM Kabupaten Gowa dapat dikatakan baik 

karena memperhitung biaya yang akan dikeluarkan untuk setiap strategi 

atau program yang telah disusun. Dalam hal ini, anggaran yang nantinya 

akan disusun harus sesuai dengan hasil perencanaan strategis atau 

program yang telah disetujui dan disepakati bersama. Rencana 

anggaran yang diusulkan akan ditinjau kembali oleh penanggung jawab 

yang berwenang di PDAM Kabupaten Gowa.  Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Taroreh et al., 2023) yang menyatakan bahwa penyusunan 

RKAP dilaksanakan setelah terjadinya proses perencanaan strategis, 

dalam artian anggaran yang akan disusun harus disesuaikan dengan 

rencana strategis atau program yang sudah disetujui.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penyusunan 

anggaran dilakukan sesuai dengan kebutuhan biaya atas pelaksanaan 
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program yang dilakukan dan melibatkan pihak-pihak yang berwenang 

dalam penyusunan anggaran tersebut.  

3. Pelaksanaan  

Menurut (Kaunang et al., 2021) Pelaksanaan merupakan 

penerapan atau action dari rencana-rencana yang telah direncanakan 

sebelumnya, dimana setiap pelaksanaan harus disesuaikan dengan 

anggaran yang telah disusun oleh perusahaan. 

Program kerja yang telah dikomunikasikan bersama seluruh 

karyawan, dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan kegiatan 

perusahaan. Pada tahap ini manajer berfungsi untuk melakukan 

pengawasan terhadap karyawan dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya sesuai dengan program kerja yang telah 

direncanakan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Senduk et al., 2016)  

yang menyatakan bahwa manajer memimpin dan mengkoordinir 

kegiatan usaha, serta membimbing, mengarahkan dan mengawasi agar 

pelaksanaan tidak menyimpang dari rencana kerja yang telah ditetapkan.  

Pelaksanaan program kerja yang sudah ditetapkan sesuai 

rencana dan anggaran yang telah ditetapkan, akan dievalusi sejauh 

mana program-program tersebut terealisasikan dan diterapkan oleh 

seluruh karyawan. PDAM Kabupaten Gowa mempunyai SOP (Standar 

Operasional Prosedur) untuk setiap bidang yang ada, oleh karena itu 

setiap karyawan akan melakukan tugas dan tanggung jawabnya harus 

sesuai dengan SOP yang berlaku. Masing-masing devisi yang sudah 

diberikan tugas dan tangggung jawabnya akan merealisasikan program 

kerja yang telah ditetapkan, dan perusahaan akan melakukan 
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pemeriksaan ulang melalui pertemuan yang diadakan untuk menunjang 

pekerjaan karyawan. Di bawah pengawasan hubungan baik antara 

manajer dan karyawan dapat memberikan dampak positif bagi 

perusahaan dan memungkinkan program, yang telah ditetapkan dapat 

berjalan dengan baik.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

pelaksanaan dilakukan berdasarkan dengan fungsi dan tugas pokok 

masing-masing bagian, serta akan dinilai sejauh mana program-program 

tersebut terlaksana. 

4. Evalusi Kinerja  

Dalam pertemuan dan rapat kerja yang diadakan perusahaan, 

perusahaan juga mengevaluasi kinerja karyawan melalui laporan 

pertanggungjawaban dari masing-masing devisi yang dimasukkan setiap 

akhir periode atas pencapaian yang telah dicapai. Evaluasi yang 

dilakukan PDAM Kabupaten Gowa terlihat optimal dan baik karena 

perusahaan bisa mengetahui sejauh mana target kerja yang tercapai 

dalam satu periode. Jika hasilnya kurang memuaskan, maka perusahaan 

akan membantu mencari solusi dan menjadikannya sebagai 

pembelajaran untuk periode berikutnya. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Kaunang et al., 2021) yang menyatakan bahwa evaluasi dilakukan 

dengan cara membandingkan realisasi anggaran dengan anggaran yang 

telah ditetapkan sebelumnya.  

Berdasarkan hasil analisis penerapan sistem pengendalian 

manajemen, dapat dilihat bahwa PDAM Kabupaten Gowa memberikan 

dampak yang positif dan hasil yang baik bagi perusahaan dapat 
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dibuktikan dengan PDAM Kabupaten Gowa 5 tahun beturut-turut 

mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian yang dievalusi oleh BPK  

mengenai keuangan dan kinerjanya. Dengan adanya penerapan sistem 

pengendalian manajemen, kegiatan dan aktivitas perusahaan dapat 

menjadi lebih terorganisir dan mampu meningkatakan kinerja 

perusahaan. Karena sistem ini membuat sumber daya yang di 

perusahaan mampu bekerja sesuai degan ketentuan dan standar 

operasional prosedur (SOP) yang berlaku. Adanya perencanaan 

strategis dan penyusunan anggaran, perusahaan memiliki dasar yang 

tertata dan berfokus pada target serta tujuan akhir yang ingin dicapai 

oleh perusahaan. Hal tersebut dibuktikan dengan terwujudnya kualitas 

pelayanan yang baik, dan pencapaian target berupa loyalitas pelanggan, 

dan membayar tagihan-tagihan melalui loket yang terlihat adanya 

peningkatan.  

PDAM Kabupaten Gowa juga melakukan evalusi kinerja agar 

mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam perencanaan strategi yang 

sudah ditetapkan. Adanya penerapan sistem pengendalian manajemen, 

perusahaan semakin teratur dalam melaksanakan pekerjaan dan juga 

evalusi kinerja, demi mencapai hasil yang maksimal. Oleh karena itu 

dengan diterapkannya sistem pengendalian manajemen pada PDAM 

Kabupaten Gowa, hasil kinerja perusahaan mengalami peningkatan 

lewat evaluasi kinerja dan kesadaran masing-masing karyawan yang ada 

pada perusahaan. Sistem pengendalian manajemen yang diterapkan di 

PDAM Kabupaten Gowa dapa membatu meningkatkan kienerja dalam 

menjalankan bisnis sesuai dengan visi dan misi perusahaan.  
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi kinerja 

dilakukan setiap saat oleh masing-masing devisi hal ini dilakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya peningkatan kerja pada periode ini dan untuk 

memberikan motivasi atau solusi kepada devisi yang melakukan 

penurunan kinerja.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh 

kesimpulan antara lain:  

1. Perencanaan strategis pada PDAM Kabupaten Gowa dapat 

dikatakan dilakukan dengan baik karena sudah direncanakan dan 

tersusun sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing. 

Perencaanan strategi dapat dikatakan baik apabila relevan dengan 

tujuan dan visi jangka panjang perusahaan. Perencanaan dapat 

diibaratkan sebagai inti manajemen, karena perencanaan membantu 

untuk mengurangi ketidakpastian di waktu yang akan datang, dan 

oleh karena itu memungkinkan para pengambil keputusan untuk 

menggunakan sumber daya mereka yang terbatas secara paling 

efisien dan efektif. 

2. Penyusunan anggaran dapat dikatakan baik apabila anggaran 

konsisten dengan perencanaan strategis perusahaan. Penyusunan 

anggaran sudah dilakukan dengan baik karena memperhitungkan 

biaya yang akan dikeluarkan untuk setiap strategi atau program yang 

telah disusun dan anggaran tersebut tercantum dalam Rencana Kerja 

Anggaran Perusahaan (RKAP) dan melibatkan pihak yang 

berwenang dalam menyusun anggaran tersebut. 

3. Pelaksanaan program kerja dapat dikatakan sudah dilakukan dengan 

baik karena program kerja yang sudah ditetapkan sesuai dengan 
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rencana dan anggaran yang telah ditetapkan serta akan dievaluasi 

sejauh mana program-program tersebut terealisasikan dan 

diterapkan oleh karyawan. 

4. Evaluasi kinerja sudah dilakukan dengan baik karena setiap 

tahunnya perusahaan melakukan penilaian mandiri mengenai 

keuangan dan kinerjanya yang di awasi oleh Badan Pengawas 

Keuangan (BPK) dan mevaluasi kinerja karyawan mengenai 

program-program kerja yang telah dilakukan melalui laporan 

pertanggungjawaban dari masing-masing devisi.  

B. Saran 

Adapun saran dari peneliti yang berkaitan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan antara lain: 

1. Bagi PDAM Kabupaten Gowa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

pertimbangan pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Gowa 

untuk tetap mempertahankan kinerja yang dimiliki dan 

memperhatikan segala bentuk pelayanan yang dibutuhkan 

masyarakat kabupaten gowa dan lebih meningkatkan kinerja 

perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan atau referensi dalam 

menambah ilmu pengetahuan mengenai sistem pengendalian 

manajemen.  
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Daftar wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah pada 

penelitian yang berjudul “Analisis Sistem Pengendalian Manajemen Dalam 

Mendukung Kinerja Perusahaan (Studi Pada Perusahaan daerah Air Minum 

Kabupaten Gowa”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem 

pengendalian manajemen dalam mendukung kinerja perusahaan pada 

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Gowa dan nasumber yang dituju 

adalah yang memiliki kualifikasi dalam sistem pengendalian manajemen. Adapun 

daftar pertanyaan wawancara sebagai berikut : 

No. Konteks/Aspek SPM Daftar Petanyaan 

1. Struktur SPM 1. Bagaimana anda mendesain struktur 
sistem pengendalian manajemen 
yang efektif dan efisien sesuai 
dengan karakteristik organisasi? 

2. Bagaimana anda mengatasi 
tantangan dan hambatan dalam 
implementasi sistem pengendalian 
manajemen ? 

3. Bagaimana anda menentukan 
strategi yang sesuai dengan tujuan 
organisasi dan bagaimana mengukur 
kinerjanya? 

2.  Tujuan SPM 1. Bagaimana sistem pengendalian 
manajemen dapat memastikan 
proses kerja dilakukan sesuai dengan 
rencana dan ketentuan? 

2. Bagaimana sistem pengendalian 
manajemen dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas operasional 
organisasi? 

3. Bagaimana sistem pengendalian 
manajemen dapat memastikan 
keamanan aset dan data akuntansi 
organisasi? 

4. Bagaimana sistem pengendalian 
manajemen dapat meningkatkan 
akuntabilitas dan motivasi sumber 
daya manusia dalam organisasi? 

3. Proses SPM 1. Bagaimana anda menentukan 
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program yang akan dilakukan dalam 
sistem pengendalian manajemen dan 
apa kriteria yang digunakan? 

2. Bagaimana anda menetapkan 
anggaran keuangan untuk periode 
tertentu dalam sisitem pengendalian 
manajemen dan apa metode yang 
digunakan? 

3. Bagaimana anda melakukan operasi 
dan akuntansi dalam sistem 
pengendalian manajemen dan apa 
alat atau teknik yang digunakan? 

4. Bagaimana anda membuat laporan 
dan analisis dalam sistem 
pengendalian manajemen dan apa 
indiator atau ukuran yang digunakan? 
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Lampiran 1 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Infroman : Abd. Malik Abbas, S.Sos 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Tanggal Wawancara : 12 Maret 2024 

Jabatan Informan : Kepala Bagian SPI (Satuan Pengawasan Intern) 

Tempat Wawancara : Kantor Pusat PDAM Kab. Gowa 

No. Peneliti Informan 

1.  Bagaimana anda 
mendesain struktur 
sistem pengendalian 
manajemen yang 
efektif dan efisien 
sesuai dengan 
karakteristik 
organisasi? 
 

Seperti yang adek tanyakan tadi kami 
berdasarkan job description, SOP dan 
sebelumnya itu ada namanya struktur 
organisasi dimana di struktur organisasi itu 
sudah jelas apa bekerja apa dan apa 
bertanggung jawab apa jadi pengendaliannya di 
Perumda Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa 
mengacu di stuktur organisasi kami dan 
akhirnya akan berjalan sesuai dengan standar 
prosedur yang berlaku di perusahaan ini. 

2.  Bagaimana anda 
mengatasi 
tantangan dan 
hambatan dalam 
implementasi sistem 
pengendalian 
manajemen ? 
 

Jadi pasti tantangan dan hambatan itu pasti ada 
kami tidak semua memiliki SDM yang sesuai 
dengan ilmunya, hal pertama yang kami 
lakukan harus memberikan pelatihan-pelatihan 
di bagian-bagian walaupun tidak linear dengan 
dia  punya background pendidikan tapi kita 
harus memberikan apa yang dibutuhlan di sini 
dimanajemen ini, contohnya operator dalam hal 
ini bukan operator yang menerima telpon, yang 
menjalankan mesin-mesin memproduksi air 
itukan biasanya tidak semua dan itu di situ 
sangat kompleks yang harus kita miliki berarti 
ada tekniknya mengenai kelistrikan sedikit 
mengenai laboratorium untuk pencampuran 
bahan-bahan menjadi air bersih itu, jadi setiap 
saat kami melakukan pelatihan-pelatihan secara 
intern dan ekstern, eksternal maksudnya itu 
mengikutkan pegawai dari luar dalam hal ini 
kementrian PU, asosiasi-asosiasi dan perpamsi 
kalau dalam intern itu kami setiap saat 
melakukan pelatihan-pelatihan. 
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3.  Bagaimana anda 
menentukan strategi 
yang sesuai dengan 
tujuan organisasi 
dan bagaimana 
mengukur 
kinerjanya? 

Ya kalau strategi kembali lagi berdasarkan job 
description masing-masing, jadi kami membagi 
bagian-bagian yang sudah sangat jelas contoh 
kasus kalau di sini hubungan langganan itu 
sudah betul-betul melayani dan semua 
kebutuhan-kebutuhan pelanggan mulai 
pendaftaran, pengaduan, pembayaran, yang 
tangani itu pelanggan. Karena kami betul-betul 
perusahaan yang bukan full bisnis kami 
orientasinya sosial dan bisnis makanya kami 
harus menempa baik-baik teman kami di 
hubungan pelanggan itu karena kami penjual air 
jadi harus melayani dengan baik pelanggan-
pelanggan, melayani semua kebutuhan-
kebutuhan, dan melayani keluhan-keluhan 
secara cepat dan tepat. Contoh selanjutnya 
kasus trasnmisi dan distribusi inilah yang 
mengalirkan air kepada pelanggan-pelanggan 
semua jadi kami di sini merupakan satu 
kesatuan yang utuh yang tidak  bisa  di pisah-
pisahkan.  

4.  Bagaimana sistem 
pengendalian 
manajemen dapat 
memastikan proses 
kerja dilakukan 
sesuai dengan 
rencana dan 
ketentuan? 

Ya alhamdulillah kalau kami di sini selalu 
mengacu pada SOP standar operasional 
prosedur dan kami juga memberlakukan yang 
namanya manajemen resiko artinya 
mengantisipasi apa-apa yang menjadi 
hambatan dan tantangan kedepannya, jadi di 
sini memang sangat bagus itu manajemen 
resiko sangat membantu tidak kalabakan kalau 
ada apa-apa karena sudah diantisipasi 
sebelumnya dan sudah ditau langkah-langkah 
apa yang akan dilakukan. 

5.  Bagaimana sistem 
pengendalian 
manajemen dapat 
meningkatkan 
efisiensi dan 
efektivitas 
operasional 
organisasi? 
 

Ya kembali lagi pengendalian, jadi memang di 
situlah intinya kami memacu kepada pegawai 
semua untuk bekerja sesuai dengan fungsi dan 
tugas pokok sehingga efektivitas dan 
efisiensinya itu bisa terlaksana sudah diatur 
sedemikian rupa sehingga semua ini bisa 
berjalan seutuhnya dan dapat dikendalikan oleh 
pegawai, jadi misalnya kembali lagi dibagian 
pengelolaan dan operator itu terbagi 4 shift jadi 
4 shift itu bekerja selama 24 jam bergantian 
dalam 1 timnya itu ada 3 orang itulah yang 
harus bekerja untuk kenapa karena kami ini 
penjual air jadi harus betul-betul memproduksi 
air yang baik, bersih, benar dan sesuai dengan 
kebutuhan kesehatan dan itu harus memenuhi 
syarat semua, pokoknya kami harus produksi 
dalam 24 jam tanpa terputus itu untuk melayani 
pelanggan. Efektivitasnya ya begitu pembagian-
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pembagian tugasnya supaya bisa berjalan 
dengan efektif seperti biasa. 

6.  Bagaimana sistem 
pengendalian 
manajemen dapat 
memastikan 
keamanan aset dan 
data akuntansi 
organisasi? 
 

Kami di perumda tirta jeneberang itu 
menggunakan aplikasi yang sudah terintegrasi 
semua melalui bima sakti altera atau diseluruh 
Indonesia kata istilahnya itu pdam pintar, pdam 
pintar sudah include dalamnya mengenai aset, 
gudang, pegawai sampai pembacaan meter jadi 
sudah komposisi namanya pdam pintar hampir 
seluruh Indonesia pakai itu dengan pdam pintar 
ini kami juga bisa mengembangkan sayap jadi 
kami tidak di sini saja untuk menerima 
pembayaran pelanggannya dengan media ada 
semua kita bisa melalui online bank atau PMBB, 
mobile banking hampir semua pakai media-
media lain seperti shopee, gopay itu semua 
sudah kami lakukan sehingga seluruh walaupun 
kami berkantor di Gowa tapi pelanggan kami 
kan biasanya kayak di Gowa ini banyak 
perumahan-perumahan yang strategis yang 
pengusaha-pengusaha diluar itu belum tentu 
menjadi aset saja ini, tapi dia melakukan 
pembayaran di wilayahnya misalnya di irian 
tetap bisa membayar, di Jakarta dan 
sebagainya itu kalau aset dan akuntansi 
organisasi itu kami sudah kelola secara 
professional kami menyewa fendor namanya 
bima sakti altera dan aplikasi pdam pintar. 

7.  Bagaimana sistem 
pengendalian 
manajemen dapat 
meningkatkan 
akuntabilitas dan 
motivasi sumber 
daya manusia dalam 
organisasi? 

Ya kalau sistem manajemen meningkatkan 
akuntabilitas dan  inovasi sumber daya  
manusia ya itu setiap tahunnya kami melakukan 
yang namanya penilaian kinerja mandiri ini 
dilakukan untuk semua  pegawai dan kami juga 
dievaluasi setiap tahunnya kami di evaluasi oleh 
BPK itu mengenai keuangan jadi BPK dalam hal 
ini diwakili oleh kantor akuntan publik untuk 
memeriksa bagaimana kami menyajikan 
laporan keuangan secara baik dan dapat 
diberikan opini, alhamdulillah perumda tirta 
jeneberang kabupaten gowa selama 5 tahun ini 
sampai sekarang ini WTP opininya dan 
kinerjanya juga oleh BPKP karena setiap tahun 
itu ada pemeriksaan eksternal juga namanya 
evaluasi kinerja oleh badan pemeriksa  
keuangan pembangunan alhamdulillah sudah 
sehat dan mandiri. 

8.  Bagaimana anda 
menentukan 
program yang akan 
dilakukan dalam 

Program triwulan kedepannya kami sudah 
menyusun namanya rencana kerja anggaran 
perusahaan dalam RKAP itu sudah sangat jelas 
misalnya bagian ini berapa yag kami porsikan 
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sistem pengendalian 
manajemen dan apa 
kriteria yang 
digunakan? 
 
 
 

dan kami sudah prediksikan juga, kami sudah 
estimasi juga berapa pendapatan kedepan yang 
akan kami raup, berapa erornya atau artinya 
jaraknya dari target-target kami jadi kami 
membuat rencana kerja anggaran perusahaan 
itu sudah optimis dan sudah terukur karena tadi  
kami juga sudah menghitung melalui 
manajemen resiko, jadi sudah taulah kami 
target misalnya tahun ini kami insyallah akan 
menyambung pelanggan sampai 3 ribu sr baru, 
buka kembali sekian pemakaian airnya mereka 
rata sekian sehingga kami sudah mendapat 
hitungan-hitungan yang jelas  

9.  Bagaimana anda 
menetapkan 
anggaran keuangan 
untuk periode 
tertentu dalam 
sisitem 
pengendalian 
manajemen dan apa 
metode yang 
digunakan? 

Untuk pengendalian keuangan karena kami 
semua uang itu sudah ada dalam bank tersetor 
dalam bank, kami juga sangat ketat dalam 
pengendalian keuangan ini, kami dalam 
perusahaan ini cuma dapat mengizinkan 
minimal 2 kali pengeluaran anggaran dari bank 
itu mengenai rencana anggaran biaya 2 kali itu 
pertama misalnya bahan kimia, bahan listrik dan 
sebagainya itu biasanya kami lakukan di awal-
awal bulan diakhir bulan itu gaji pegawai dan 
lain-lain. Jadi pengendaliannya sudah sangat 
baik makanya saya tadi bilang pentingnya itu 
SOP dijalankan kalau standar operasional 
prosedur sudah dijalankan dengan baik dan 
benar insyallah perusahaan itu akan baik dan 
benar juga nanti kedepanya. 

10.  Bagaimana anda 
melakukan operasi 
dan akuntansi dalam 
sistem pengendalian 
manajemen dan apa 
alat atau teknik yang 
digunakan? 

Saya kembalikan yang tadi kami sudah 
menggunakan aplikasi dengan menyewa fendor 
dan sudah familiar dalam hal itu dan memang 
perumda tirta jeneberang itu sudah mengacu 
dengan pdam-pdam semua di Indonesia yang 
tadi namanya pdam pintar kenapa di situ sudah  
sangat terintergasi semua dan gampang 
kontrolnya kami bisa melalui hp sudah bisa 
melihat bahwa ini perusahaan pendapatan kami 
hari ini dan kondisi keuangan, posisi-posisi kas 
kami di bank-bank itu sudah sangat dapat 
dipantau dan up to date real time. 

11.  Bagaimana anda 
membuat laporan 
dan analisis dalam 
sistem pengendalian 
manajemen dan apa 
indiator atau ukuran 
yang digunakan? 

Laporan mengenai pengendalian manajemen 
ya seperti tadi membuat laproran kinerja mandiri 
itu kita akan mengukur semua kinerja kita dalam 
1 tahun terus indikator-indikator pertama 
mengenai pendapatan pastinya ukuran-ukuran 
ya kalau pendapatan pasti rupiah, kalau yang 
lain sambungan rumah, cakupan pelayanan 
indikator-indikatornya itu kami salalu bersinergi 
dengan instansi-instansi eksternal dalam hal ini 
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BPKP, BPK untuk melihat kami tidak menyusun 
sendiri karena pasti ada dievaluasi sehingga 
apa yang menjadi tujuan manajemen dapat 
terlaksanakan dengan baik karena tadi semua 
persyaratan-persyaratan aturan-aturan kami 
patuhi dan kami tunduk padanya.  
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Nama Infroman : Muh. Khaerul Aco, SE 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Tanggal Wawancara : 13 Maret 2024 

Jabatan Informan : Direktur Umum 

Tempat Wawancara : Kantor Pusat PDAM Kab. Gowa 

No. Peneliti Informan  

1. Bagaimana anda mendesain 
struktur sistem pengendalian 
manajemen yang efektif dan 
efisien sesuai dengan karakteristik 
organisasi? 
 

Di perumda tirta jeneberang itu 
mengadakan sistem pengendalian 
manajemen berdasarkan kebutuhan 
organisasi jadi dimana terkait dalam 
bidang tugasnya masing-masing serta 
menetapkan sistem efisiensi 
manajemen yang berorientasi 
kebutuhan organisasi. 

2. Bagaimana anda mengatasi 
tantangan dan hambatan dalam 
implementasi sistem pengendalian 
manajemen ? 
 

Jadi cara mengatasi tantangan dan 
hambatan dalam implementasi pada 
sistem pengendalian manajemen 
yakni mensinergikan antara bagian-
bagian yang telah ada untuk bekerja 
secara maksimal dalam 
menyelesaikan tugas-tugas pokok 
yang sudah ada jadi tugas-tugas 
pokok yang sudah ada itu 
berdasarkan SOP yang sudah ada. 
Kita berdasarkan standar operasional 
prosedur. 

3. Bagaimana anda menentukan 
strategi yang sesuai dengan tujuan 
organisasi dan bagaimana 
mengukur kinerjanya? 

Strategi yang kita lakukan itu dapat 
diukur dalam pencapaian RKAP 
(rencana kegiatan anggaran 
perusahaan) yang sudah ada dimana 
didalamnya sudah tercantum 
persentase yang sudah ada apakah 
sudah dilaksanakan sesuai dengan 
prinsip manajemen yang sudah kita 
sepakati baik dari internal maupun 
eksternal pdam. 

4. Bagaimana sistem pengendalian 
manajemen dapat memastikan 
proses kerja dilakukan sesuai 
dengan rencana dan ketentuan? 

Ya, jadi bahwa untuk sistem 
pengendalian dapat kita ukur 
mengadakan evaluasi setiap saat 
kepada semua stakeholder yang ada 
dilingkungan perumda air minum tirta 
jeneberang ini. 

5. Bagaimana sistem pengendalian 
manajemen dapat meningkatkan 

Jadi sistem pengendalian manajemen 
ini harus kita selalu evaluasi dalam 
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efisiensi dan efektivitas 
operasional organisasi? 
 

setiap pekerjaan yang ada dan kita 
juga memberikan tugas kepada 
masing-masing unit kerja yang ada 
dilingkup perumda tirta jeneberang ini   

6. Bagaimana sistem pengendalian 
manajemen dapat memastikan 
keamanan aset dan data akuntansi 
organisasi? 
 

Bahwa dalam manajemen yang baik 
itu selalu ada pengawasan baik itu 
pengawasan eksternal maupuan 
internal yang sudah ada, selalu kita 
lakukan pengawasan. 

7. Bagaimana sistem pengendalian 
manajemen dapat meningkatkan 
akuntabilitas dan motivasi sumber 
daya manusia dalam organisasi? 

Jadi sistem pengendalian manajemen 
yang baik itu harus selalu terukur 
dalam setiap implementasi terhadap 
manajemen kerja yang sudah ada 
berdasarkan SDM yang kita miliki. 

8. Bagaimana anda menentukan 
program yang akan dilakukan 
dalam sistem pengendalian 
manajemen dan apa kriteria yang 
digunakan? 
 
 
 

Jadi sistem pengendalian manajemen 
selalu kita ukur berdasarkan 
kebutuhan organisasi yang telah kita 
miliki sekarang ini, jadi semua 
kebutuhan-kebutuhan organisasi 
yang telah miliki kita ukur 
berdasarkan dengan apa yang kita 
miliki sekarang ini. 

9. Bagaimana anda menetapkan 
anggaran keuangan untuk periode 
tertentu dalam sisitem 
pengendalian manajemen dan apa 
metode yang digunakan? 

Jadi untuk anggaran keuangan yang 
kita buat berdasarkan RKAP yang 
setiap tahun yang telah kita buat dan 
sepakati bersama yang sudah di 
setujui bersama antara owner di sini 
dalam artian bupati setempat kalau 
kita di sini Bupati Gowa sebagai 
owner terus yang kedua badan 
pengawas dan yang ketiga perumda 
tirta jeneberang sendiri. 

10. Bagaimana anda melakukan 
operasi dan akuntansi dalam 
sistem pengendalian manajemen 
dan apa alat atau teknik yang 
digunakan? 

Jadi untuk operasi akuntansi dalam 
sistem pengendalian manajemen 
bahwa perumda tirta jeneberang 
melakukan operasional selalu diawasi 
oleh BPK (badan pengawas 
keuangan) dan BPKP dimana setiap 
tahun sekali itu dilakukan audit dan 
memberikan penilaian kinerja oleh 
lembaga tersebut. 

11. Bagaimana anda membuat laporan 
dan analisis dalam sistem 
pengendalian manajemen dan apa 
indiator atau ukuran yang 
digunakan? 

Dalam sistem pengendalian 
manajemen itu kita menganut 4 asas 
yang ada yaitu asas perencanaan, 
pelaksanaan, pembiayaan dan 
pengawasan. 
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Nama Informan : Untung Firdaus 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Tanggal Wawancara : 13 Maret 2024 

Jabatann Informan : Kepala Bagian Hubungan Langganan 

Tempat Wawancara  : Kantor PDAM Kab. Gowa 

No. Peneliti Informan  

1.  Bagaimana anda mendesain 
struktur sistem pengendalian 
manajemen yang efektif dan 
efisien sesuai dengan 
karakteristik organisasi? 
 

Untuk manajemen sistem 
pengendalian ini kita tetap mengacu ke 
SOP jadi disamping struktur dan 
organisasi itu didukung dengan standar 
operasional prosedur di setiap bagian 
yang ada di struktur tersebut  

2.  Bagaimana anda mengatasi 
tantangan dan hambatan 
dalam implementasi sistem 
pengendalian manajemen ? 
 

Terkait masalah mengatasi tantangan 
dan hambatan khusus dibidang teknik 
yang dimaksud tadi masalah 
kebocoran, itukan ada bagian yang 
sudah diatur juga dengan SOP jadi 
adapun keluhan semacam kebocoran 
itu kadang melalui pengaduan melalui 
warga, melalui media dan itu kita 
responnya sangat cepat untuk 
pengendalian teknis kecuali mungkin 
ganguan semacam kekeringan,listrik 
padam itu diluar kendali kita kecuali 
kalaupun ada sesuatu persoalan yang 
masih dibawah lingkup pdam 
kendalinya itu kita sangat fastrespon 
tetapi sesuatu yang diluar kendali kita 
itu yang kadang lama penanganannya 
seperti bencana alam listrik padam 
seperti itu. 

3.  Bagaimana anda menentukan 
strategi yang sesuai dengan 
tujuan organisasi dan 
bagaimana mengukur 
kinerjanya? 

Jadi disamping corporate plan masing-
masing bagian itu punya rencana kerja 
untuk tahun berjalan jadi disamping 
corporate atau bisnis plan perusahaan 
ada juga rencana kerja anggaran 
perusahaan yang detailnya lebih 
kepada anggaran kemudian dibagian 
masing-masing ada juga program kerja 
bagian perbagian. 

4.  Bagaimana sistem 
pengendalian manajemen 
dapat memastikan proses 
kerja dilakukan sesuai dengan 

 Proses evaluasi dilakukan bagian 
perbagian yang dievaluasi oleh 
kepegawaian dan diteruskan ke satuan 
pengawasan untuk dilanjutkan ke 
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rencana dan ketentuan? direksi 

5.  Bagaimana sistem 
pengendalian manajemen 
dapat meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas operasional 
organisasi? 
 

Ya, tentunya dengan langkah yang tadi 
ya disamping evaluasi kita juga support 
dengan beberapa bantuan teknologi 
khsusnya dibidang produksi, 
penagihan tunggakan dilapangan kita 
manfaatkan teknologi untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
kerja teman-teman, jadi salah satu 
contoh dibidang prosuksi itu kita bisa 
monitoring 24 jam melalui smartphone 
atau pc jadi itu memungkinkan teman-
teman tidak akan melakukan lagi 
kesalahan karena dipantau 24 jam 
begitu pun teman-teman penagih yang 
dilapangan kita bantu dengan aplikasi 
yang bisa memudahkan dan tidak perlu 
lagi kembali kantor untuk mengecek 
data update. 

6.  Bagaimana sistem 
pengendalian manajemen 
dapat memastikan keamanan 
aset dan data akuntansi 
organisasi? 
 

Kalau untuk data aset dan manajemen 
akuntansi kita semua sistem sudah 
komputerasasi jadi kita dalam bentuk 
data base tidak ada lagi yang manual 
semua aset, persedian, gudang, 
akuntansi, laporan keuangan itu sudah 
sistem komputerisasi. 

7.  Bagaimana sistem 
pengendalian manajemen 
dapat meningkatkan 
akuntabilitas dan motivasi 
sumber daya manusia dalam 
organisasi? 

Terlepas dari motivasi-motivasi 
manajer, kepala bagian kepada staf 
kalau pelatihannya itu rutin kita lakukan 
setahun karena itu hal yang wajib 
untuk sebuah perusahaan yang sehat 
dan perusahaan yang ingin sehat itu 
wajib kita melakukan pelatihan jadi kita 
selalu melatih menimal 40% dari 
jumlah karyawan yang ada di perumda 
ini, pelatihannya juga sesuai dengan 
bidangnya baik intenal maupun internal 
ataupun pelatihan kompetensi itu 
minimal 40% 

8.  Bagaimana anda menentukan 
program yang akan dilakukan 
dalam sistem pengendalian 
manajemen dan apa kriteria 
yang digunakan? 
 
 
 

Jadi untuk penetuan program itu 
terlepas daripada bisnis plan kita dan 
RKAP ada juga target-target dari 
bagiannya itu setiap saat dievaluasi 
oleh direksi melalui bagian terkait 
mungkin seperti itu. 

9.  Bagaimana anda menetapkan 
anggaran keuangan untuk 
periode tertentu dalam sisitem 

Jadi untuk menetapkan anggaran 
pastinya kita mengacu kepada realisasi 
tahun sebelumnya tentunya yang telah 
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pengendalian manajemen dan 
apa metode yang digunakan? 

diaudit untuk menentukan anggaran di 
tahun berjalan atau kedepannya 
tentunya kita mengutamakan yang 
paling urgent untuk bidang produksi 
dan pelayanan. 

10.  Bagaimana anda melakukan 
operasi dan akuntansi dalam 
sistem pengendalian 
manajemen dan apa alat atau 
teknik yang digunakan? 

Jadi kalau untuk pelaporan akuntansi 
kita real time harusnya paling lambat A 
plus 5, jadi untuk yang di akuntasi kita 
juga menggunakan itu sistem 
akuntansi yang terintegrasi dengan 
sistem yang tadi persedian. 

11.  Bagaimana anda membuat 
laporan dan analisis dalam 
sistem pengendalian 
manajemen dan apa indiator 
atau ukuran yang digunakan? 

Kalau laporan keuangan sudah 
terintegrasi dengan sistem yang tadi 
semua pemasukan di loket, voucher 
pembayaran, jurnal-jurnal itu sisa di 
posting di bagian akuntasi itu untuk 
laporannya sudah otomatis, laporan 
bulanan, laba rugi, neraca, arus kas itu 
sudah otomatis terbit dalam bentuk SK 
ETAP mungkin seperti itu. 
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Lampiran 2  

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3  

Dokumentasi 
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Lampiran 4   

Laporan Keuangan PDAM Kabupaten Gowa 
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Lampiran 5 

Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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